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Mey Prihandani Wulandari. “Pembelajaran Kimia melalui Metode STAD dan 
TAI Ditinjau dari Kemampuan Awal dan Aktivitas Belajar Siswa (Studi 
Kasus Pembelajaran Kimia Pokok Bahasan Stoikiometri pada Siswa Kelas X 
Semester Gasal SMA Negeri 2 Magelang Tahun Pelajaran 2009/2010)”. 
Pembimbing I: Prof. Dr. Ashadi. Pembimbing II : Drs. Haryono, M.Pd. Tesis, 
Surakarta: Program studi Pendidikan Sains, Program Pasca Sarjana, Universitas 
Sebelas Maret, Juni 2010.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh pembelajaran 
kimia dengan menggunakan pembelajaran kooperatif melalui metode STAD dan 
metode TAI dengan menggunakan media weblog terhadap prestasi belajar siswa. 
(2) Pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. (3) Pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa. (4) Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. (5) Interaksi antara 
metode pembelajaran kooperatif dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. (6) Interaksi antara kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. (7) Interaksi antara metode pembelajaran 
kooperatif, kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi adalah seluruh 
kelas X SMA Negeri 2 Magelang tahun pelajaran 2009/2010, sejumlah 6 kelas. 
Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling sejumlah 4 kelas. Teknik 
pengumpulan data kemampuan awal, dan prestasi belajar kognitif digunakan 
metode tes, prestasi belajar afektif dan aktivitas belajar digunakan metode angket. 
Uji coba instrumen dilaksanakan di SMA Negeri 3 Magelang. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis variansi tiga jalan dengan sel tak sama. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Terdapat pengaruh 
penggunaan metode STAD dan TAI menggunakan media weblog terhadap 
prestasi belajar kimia baik kognitif (p=0.007) maupun afektif (p=0.000). (2) 
Terdapat pengaruh kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap prestasi kognitif 
(p=0.001) belajar kimia, akan tetapi tidak signifikan antara kemampuan awal 
tinggi dan rendah terhadap prestasi afektif (p=0.021) belajar kimia. (3) Terdapat 
pengaruh aktivitas belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi kognitif (p=0.022)  
belajar kimia, akan tetapi tidak terdapat pengaruh aktivitas tinggi dan rendah 
terhadap prestasi afektif (p=0.457) belajar kimia. (4) Tidak ada interaksi antara 
metode pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar kimia 
baik kognitif (p=0.140) maupun afektif (p=0.664). (5) Tidak ada interaksi antara 
metode pembelajaran dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar kimia baik 
kognitif (p=0.590) maupun afektif (p=0.123). (6) Tidak ada interaksi antara 
kemampuan awal dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar kimia baik 
kognitif (p=0.646) maupun afektif (p=0.740). (7) Tidak ada interaksi antara 
metode pembelajaran, kemampuan awal dan aktivitas belajar terhadap prestasi 
belajar kimia baik kognitif (p=0.715) maupun afektif (p=0.668). 
 





Mey Prihandani Wulandari. “Chemistry Learning by STAD and TAI Methods 
Over Viewed from Prior Knowledge and Student’s Activity (A Case Study on 
Stoichiometry for 10th grade students, SMA Negeri 2 Magelang, Academic 
Year,2009/2010)”. Advisor I: Prof. Dr. Ashadi. Advisor II: Drs. Haryono, M.Pd. 
Thesis, Surakarta: Science Education Program, Post Graduate Studies Program, 
Sebelas Maret University, June 2010.  
 
The aims of this research were to find out: (1) the effect of cooperative 
learning by STAD and TAI methods using weblog toward students achievement. 
(2) the effect of high and lower prior knowledge toward students achievement. (3) 
the effect of high and lower student’s activity ones toward students achievement. 
(4) the interaction between cooperative learning method with prior knowledge 
toward students achievement. (5) the interaction between cooperative learning 
method with student’s activity toward students achievement. (6) the interaction 
between prior knowledge and student’s activity toward students achievement. (7) 
the interaction between cooperative learning, prior knowledge and student’s 
activity toward students achievement. 
The research used experimental method. The Population was all of 10th 
grade students in SMA Negeri 2 Magelang consisted of six classes. Four classes 
were taken as the samples by cluster random sampling technique. Prior knowledge 
and cognitive student’s achievement were collected by test method, while the 
affective student’s achievement and student’s activity were collected by 
questionere method. Instrument try out carried out in SMA Negeri 3 Magelang. 
ANOVA of three ways with different cell was used as the hypotesis analysis. 
The results were: (1) there were effects of STAD and TAI methods using 
weblog toward cognitive (p=0.007) and affective (p=0.000) achievement. (2) there 
were effects of high and lower prior knowledge toward cognitive (p=0.001) and 
affective (p=0.021)  achievement but was not significant. (3) there were effects of 
high and lower student’s activity toward cognitive (p=0.022) achievement but it 
didn’t give the same result for the affective (p=0.457)  one. (4) there were no 
interaction between learning methods and prior knowladge toward cognitive 
(p=0.140) and affective (p=0.664) achievement. (5) there were no interaction 
between learning methods and student’s activity toward cognitive (p=0.590) and 
affective (p=0.123) achievement. (6) there were no interaction between prior 
knowladge and student’s activity toward cognitive (p=0.646) and affective 
(p=0.470) achievement. (7) there were no interaction between learning methods, 
prior knowladge and student’s activity toward cognitive (p=0.715) and affective 
(p=0.668) achievement. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Dalam menghadapi era industrialisasi dan globalisasi, Pendidikan 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) mempunyai potensi besar 
memainkan strategi yaitu dengan meningkatkan mutu pendidikan Indonesia dalam 
menyiapkan sumber daya manusia. Dengan kualitas sumber daya manusia yang 
bermutu akan menjamin keberhasilan upaya penguasaan teknologi untuk 
pembangunan di Indonesia. Kualitas tersebut meliputi kemampuan berfikir siswa 
yang logis, bersifat kritis, kreatif, inisiatif dan adaptif terhadap perubahan dan 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
Peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari berbagai upaya perbaikan 
maupun pembaharuan kurikulum. Perbaikan dan pembaharuan kurikulum ini 
dilakukan untuk dapat mengembangkan potensi pada diri siswa untuk 
memaksimalkan proses belajar-mengajar yang menghasilkan manusia yang 
cerdas, mandiri, dan dapat bersaing. Dalam upaya peningkatan pendidikan, 
pemerintah telah menetapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang 
dikenal dengan kurikulum 2004 dan dikembangkan lagi menjadi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikenal dengan kurikulum 2007. Pada  
KTSP,  guru  diberi kebebasan  untuk merencanakan  pembelajaran  sesuai  
dengan  lingkungan  dan kondisi siswa serta kondisi sekolah berada. Hal  ini 
mengharuskan para siswa dan guru untuk mendapatkan sumber informasi atau 
sumber belajar sebanyak-banyaknya. 
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Salah satu pelajaran IPA yang berlaku pada kurikulum SMA, adalah 
pelajaran Kimia. Mata pelajaran kimia kebanyakan dianggap siswa sebagai mata 
pelajaran yang sangat sulit dan membosankan. Akibatnya tidak sedikit siswa yang 
kurang bahkan tidak tertarik dalam memahami dan menguasai konsep-konsep 
dasar pada materi kimia sehingga prestasi belajarnya menjadi rendah, seperti 
halnya yang terjadi di SMA Negeri 2 Magelang. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
belum diperhatikannya faktor eksternal dalam proses pembelajaran seperti 
penyajian materi kimia yang kurang menarik dan juga proses belajar mengajar 
yang hanya berpusat pada guru sehingga siswa tidak ikut terlibat secara aktif 
dalam proses belajar mengajar tersebut. Oleh karena itu, maka setiap guru mata 
pelajaran kimia diharapkan mampu menyajikan materi-materi kimia dengan lebih 
menarik dan inovatif. Untuk menyajikan materi kimia menjadi lebih menarik, 
guru harus mempunyai kemampuan dalam mengembangkan metode mengajarnya 
dan pemanfaatan media pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai dengan baik. Untuk itu para guru, 
khususnya disini guru kimia harus mempunyai kreativitas dan inovasi untuk 
mengembangkan metode mengajar dari model pembelajaran yang dipilih, guna  
menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
Pembelajaran kooperatif kemungkinan tepat diterapkan pada siswa kelas X, 
karena siswa kelas X belum begitu mengenal teman-temannya satu dengan yang 
lain. Mereka masih mencoba untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 
Oleh karena itu, jiwa kooperatif-nya masih kurang. Penerapan pendekatan 
cooperative learning diharapkan dapat meningkatkan jiwa kooperatif siswa, 
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dimana dalam pembelajaran kooperatif siswa diajak untuk bekerjasama dengan 
kelompoknya masing-masing, sehingga dapat mengembangkan hubungan antar 
kelompok dan meningkatkan rasa harga diri. Pembelajaran kooperatif merupakan 
kegiatan belajar mengajar dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. Pembagian 
kelompok dibuat heterogen dalam hal prestasi belajar, jenis kelamin, budaya, dan 
tingkat sosio-ekonomi.  
Berdasarkan hasil penelitian dari Akinbobola, A. O. (2009), mengatakan 
bahwa: “Cooperative learning strategy was the most effective in facilitating 
students’ attitude towards physics. This was then followed by competitive 
strategies with the individualistic learning strategies being seen to be the least 
facilitative”. Jadi strategi pelajaran kooperatif adalah yang paling efektif di dalam 
memudahkan sikap siswa mempelajari ilmu fisika. Kemudian diikuti oleh strategi 
kompetitif dengan strategi pelajaran individual yang dilihat sebagai paling sedikit 
memudahkan sikap siswa mempelajari ilmu fisika. Sehingga dalam penelitian ini 
akan dipilih pembelajaran kooperatif karena dalam sejarahnya kimia merupakan 
pengembangan dari ilmu fisika, jadi dimungkinkan juga akan memberikan hasil 
yang sama. 
Metode STAD (Student Team Achievement Divisions) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim 
belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
kinerjanya, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa 
bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan 
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catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. Sedangkan metode TAI 
(Teams Assisted Individualization) merupakan metode pembelajaran secara 
kelompok dimana ada seorang asisten yang membantu secara individual. Seorang 
siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara 
individual siswa lain yang kurang mampu dalam satu kelompoknya. Dalam hal ini 
peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif 
bagi peserta didiknya. Metode STAD dan TAI akan lebih efektif bila diterapkan 
pada materi yang memerlukan pemahaman konsep pada materi sebelumnya, 
sebagai contoh penerapan konsep mol dalam menyelesaikan perhitungan kimia 
(stoikiometri).  
“Media pendidikan yaitu cara, suatu alat atau proses yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung 
dalam proses pendidikan” (Oemar Hamalik, 1989:124). Media pendidikan dapat 
ditinjau sebagai proses dan sebagai produk. Sebagai proses, karena media 
pendidikan berfungsi sebagai alat penunjang dalam proses menyampaikan bahan 
pelajaran. Sebagai produk, karena media pendidikan merupakan hasil dari 
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, dengan semakin meningkatnya kemajuan 
teknologi maka semakin meningkat pula perkembangan media pendidikan. 
Govindasamy dalam James Paul (2008) menyebutkan bahwa:  
eLearning is another way of teaching and learning as it comprises 
instructions delivered through all electronic media including the internet, 
intranets, extranets, satellite broadcasts, audio/video tapes, interactive 
TV and CD-ROMs. It facilitates access to knowledge that is relevant and 
useful. eLearning involves the delivery of education and training to 
anyone, anytime and anywhere. It is a technology that takes the 
classroom to geographically distinct and separate environments.  
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Jadi, Media elektronik tersebut memudahkan akses terhadap pengetahuan yang 
relevan dan bermanfaat. eLearning melibatkan penyampaian pengetahuan dan 
pelatihan kepada siapapun, kapan saja dan di manapun. eLearning merupakan 
suatu teknologi dimana guru dapat mengambil kelas dengan lingkungan-
lingkungan secara geografis terpisah dan berbeda. Dalam penelitian ini akan 
digunakan media weblog yang nantinya dalam pelaksanaan di sekolah  akan 
menggunakan fasilitas LAN (Local Area Network), sehingga semua siswa dapat 
mengakses materi secara bersama-sama. 
Salah satu bentuk media adalah weblog. “Weblog merupakan media berbasis 
internet yang berisi tulisan yang dapat di-update secara teratur” (Happy 
Chandraleka, 2007:1). Sebuah weblog berbeda dengan website atau situs. Weblog  
biasanya dimiliki dan dikelola oleh perorangan atau milik pribadi. Kelebihan 
weblog  dibanding website adalah weblog mudah dibuat dan biayanya relatif 
murah. Dalam sebuah weblog dapat berisi tulisan-tulisan, animasi, ataupun media 
interaktif lainnya sehingga dapat digunakan untuk memperkenalkan benda-benda 
atau hal-hal yang belum diketahui dan dikenal siswa dengan cara memperlihatkan 
simbol, gambar, dan gerak. Selain itu jangkauan weblog lebih luas sehingga dapat 
digunakan oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Penampilan yang menarik 
dan mudah dimengerti dapat membangkitkan minat belajar siswa sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Selain metode dan media dalam proses pembelajaran, keberhasilan belajar 
siswa tidak terlepas dari kemampuan individu yang dimiliki oleh siswa yang 
merupakan faktor internal. Dalam hal ini adalah kemampuan awal siswa dan 
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keaktifan siswa dalam belajar. Mochtar Sanusi (2008:58) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa: “Ada pengaruh kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar bilangan berpangkat siswa kelas X SMK Negeri Magetan, yaitu siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik prestasi belajarnya dari siswa 
yang kemampuannya sedang maupun rendah, siswa yang kemampuan awalnya 
sedang lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang 
kemampuan awalnya rendah”. Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan kemampuan 
awal siswa secara bersama-sama dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif (STAD dan TAI) dengan menggunakan media weblog yang diharapkan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia siswa.  
 Selain kemampuan awal siswa, aktivitas belajar juga berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. Siswa dengan aktivitas belajar tinggi, maka prestasi yang 
akan diperoleh juga tinggi, sehingga aktivitas belajar siswa sangatlah membantu 
dalam proses belajar kimia. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Subali 
(2006) tentang “Pengaruh Pembelajaran Online Berbasis Masalah Terhadap 
Prestasi Ditinjau dari Tingkat Aktivitas Belajar Mahasiswa” menyimpulkan 
bahwa: tidak terdapat perbedaan pengaruh antara mahasiswa yang memiliki 
aktivitas belajar tinggi, aktivitas belajar sedang dan mahasiswa yang memiliki 
aktivitas belajar rendah terhadap prestasi belajar mahasiswa yang menempuh mata 
kuliah fisika dasar I. Dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
memperbaiki penelitian melalui metode pembelajaran kooperatif (STAD dan TAI) 
dengan menggunakan media weblog ditinjau dari aktivitas belajar kimia siswa, 
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sehingga diharapkan nantinya penelitian ini akan mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik (sesuai dengan teori). 
Pada kelas X terdapat beberapa materi yang harus dipelajari siswa seperti 
tata nama senyawa, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, stoikiometri 
dan lain-lain. Materi pelajaran kimia pada pokok bahasan stoikiometri merupakan 
materi yang yang penting karena materi ini menjadi dasar untuk mempelajari 
pokok bahasan lain dalam pembelajaran kimia dan  berhubungan dengan hitungan 
yang memerlukan pemahaman konsep pada materi sebelumnya namun guru 
belum menunjukkan keterkaitan antar konsep materi, sehingga materi ini masih 
dianggap sulit bagi siswa. Di sekolah ini, pemahaman terhadap materi sebelumnya 
(materi hukum-hukum dasar kimia) masih dirasa kurang, sehingga siswa kesulitan 
mengikuti materi selanjutnya (materi perhitungan kimia) karena lemahnya 
penguasaan materi sebelumnya. Untuk itu perlu cara yang mudah dalam 
penyampaian materi stoikiometri yaitu dengan metode pembelajaran yang 
bervariasi agar siswa lebih aktif dan prestasi belajar kimia akan meningkat. Dalam 
proses belajar mengajar, guru juga diharapkan dapat menciptakan situasi belajar 
mengajar yang lebih banyak melibatkan keaktifan siswa. Siswa itu sendiri 
hendaknya memotivasi dirinya sendiri untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dengan aktivitas ini kemungkinan besar prestasi belajar kimia yang 
dicapai akan lebih memuaskan. 
Hasil belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam 
penelitian ini ditinjau dari hasil belajar yang dikaitkan dengan aspek kognitif dan 
afektif saja. Hal ini disebabkan karena pada materi stoikiometri merupakan materi 
 xxvi
yang berhubungan dengan hitungan yang memerlukan pemahaman konsep 
sehingga tidak memerlukan praktikum di laboratorium. Selain itu, pada metode 
STAD dan TAI terdapat syntak diskusi kelompok, sehingga aspek psikomotor 
tidak tampak.  
Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh metode STAD dan metode TAI dengan menggunakan 
media weblog terhadap prestasi belajar kognitif dan afektif pada pembelajaran 
kimia pokok bahasan stoikiometri dengan memperhatikan kemampuan awal yaitu 
penguasaan materi hukum-hukum dasar kimia dan aktivitas belajar siswa. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Magelang pada kelas X semester gasal 
tahun pelajaran 2009/2010. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar kimia di SMA Negeri 2 Magelang masih kurang memadai. 
2. Ada beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi proses belajar seperti 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, media pembelajaran 
dan lain-lain, namun guru belum memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam 
proses pembelajaran. 
3. Siswa kelas X belum begitu mengenal teman-temannya satu dengan yang lain 
dan jiwa kooperatif siswa masih relatif kurang, sehingga perlu pendekatan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan jiwa kooperatif siswa. 
4. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk pembelajaran kimia 
seperti pendekatan kooperatif, kontekstual, peta konsep, inquiri dan lain-lain, 
namun guru belum menggunakan pendekatan yang bervariasi tersebut. 
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5. Ada beberapa model/ metode pembelajaran dalam pendekatan kooperatif 
seperti STAD, TAI, Jigsaw, TPS, NHT dan lain-lain, namun guru dalam 
pembelajarannya selalu monoton. 
6. Ada beberapa media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran seperti powerpoint, flash, VCD, weblog dan lain-lain, namun 
guru masih jarang menggunakan media dalam proses pembelajaran kimia. 
7. Pada kelas X terdapat beberapa materi yang harus dipelajari siswa seperti tata 
nama senyawa, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, stoikiometri 
dan lain-lain, namun pada materi stoikiometri masih dianggap sangat sulit 
bagi siswa.  
8. Materi stoikiometri merupakan materi yang saling berkaitan dengan materi 
sebelumnya, namun guru belum menunjukkan keterkaitan antar konsep 
materi tersebut. 
9. Ada beberapa faktor internal yang mempengaruhi proses belajar seperti 
kemampuan awal, aktivitas belajar, kreativitas, IQ dan lain-lain, namun guru 
belum memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam proses pembelajaran. 
10. Hasil belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor, namun hanya 
bentuk kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka pengkajian 
dan pembatasan masalah dititikberatkan pada : 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas X SMA N 2 Magelang semester 
gasal tahun ajaran 2009/2010. 
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2. Metode Pembelajaran 
Metode STAD (Student Team Achievement Devision) dan metode TAI (Team 
Assisted Individualization) dengan menggunakan media weblog. 
3. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran dibatasi pada pokok bahasan stoikiometri. 
4. Kemampuan awal siswa 
Kemampuan awal siswa dibatasi pada pokok bahasan sebelumnya yaitu 
hukum-hukum dasar kimia yang digunakan sebagai pra syarat mempelajari 
materi perhitungan kimia, dikategorikan menjadi tinggi dan rendah. 
5. Aktivitas belajar siswa 
Aktivitas belajar siswa dikategorikan menjadi tinggi dan rendah. 
6. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini ditinjau dari aspek 
kognitif dan afektif. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif melalui metode STAD dan metode TAI dengan menggunakan 
media weblog terhadap prestasi belajar siswa? 
2. Adakah pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa? 
3. Adakah pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa? 
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4. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
5. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan aktivitas 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
6. Apakah ada interaksi antara kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa? 
7. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, kemampuan 
awal dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
melalui metode STAD dan metode TAI dengan menggunakan media weblog 
terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. 
3. Pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. 
4. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
5. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
6. Interaksi antara kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. 
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7. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, kemampuan awal dan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat : 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan atau sebagai bahan pemikiran kepada guru maupun 
tenaga kependidikan lainnya agar lebih cermat dalam menentukan model 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 
b. Sebagai bahan pemikiran bagi pendidik bahwa perlu adanya inovasi 
metode dan media dalam pembelajaran untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. 
2. Manfaat Teoritis : 
a. Menambah penelitian mengenai pemilihan metode pembelajaran yang 
sesuai untuk materi stoikiometri dan untuk mengaktifkan siswa dalam 
proses belajar mengajar.. 
b. Menambah penelitian mengenai kemampuan awal dan aktivitas belajar 
siswa sebagai faktor pendukung hasil belajar. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Belajar dan Pembelajaran 
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Belajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sejak lahir manusia 
telah memulai usahanya untuk memenuhi kebutuhan dan mengembangkan 
dirinya. Mengingat pentingnya belajar, para ahli berusaha merumuskan pengertian 
belajar. Walaupun antara yang satu dengan yang lain berbeda, namun pada 
prinsipnya adalah sama. “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri di dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya” (Slameto, 2003: 2). Belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Apa yang sedang terjadi dalam diri 
seseorang yang sedang belajar tidak dapat diketahui secara langsung hanya 
dengan mengamati orang itu. Bahkan hasil belajar orang itu tidak langsung 
kelihatan tanpa orang itu melakukan sesuatu yang menampakkan kemampuan 
yang telah diperoleh melalui belajar. Pandangan seseorang tentang belajar akan 
mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar dan setiap 
orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar. Sedangkan 
“Pembelajaran adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara 
paling singkat dan tepat” (Slameto, 2003:30). 
Beberapa teori belajar dan pembelajaran yang dapat kita jadikan acuan pada 
penelitian ini antara lain: 
a. Teori Belajar Kognitif  
Psikologi kognitif mengatakan bahwa perilaku manusia tidak ditentukan 
oleh stimulus yang berada diluar dirinya, melainkan oleh faktor yang ada pada 
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dirinya sendiri. “Faktor-faktor internal itu berupa kemampuan atau potensi yang 
berfungsi untuk mengenal dunia luar, dan dengan pengenalan itu manusia mampu 
memberikan respon terhadap stimulus” (http:// teoripembelajaran. blogspot. com. 
2008/04/teori-belajar-kognitif.html). Teori psikologi kognitif memandang belajar 
sebagai proses pemfungsian unsur-unsur kognisi terutama pikiran, untuk dapat 
mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar, hal ini berati aktivitas 
belajar manusia ditentukan pada proses internal dalam berpikir yakni pengolahan 
informasi. 
Prinsip-prinsip teori kognitif dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 1) siswa bukan sebagai orang dewasa yang mudah dalam proses 
berpikirnya. Mereka mengalami perkembangan kognitif melalui tahap-tahap 
tertentu, 2) anak usia pra sekolah dan awal sekolah dasar akan dapat belajar 
dengan baik, terutama jika menggunakan benda-benda konkrit, 3) keterlibatan 
siswa secara aktif dalam belajar amat dipentingkan, karena hanya dengan 
mengaktifkan siswa maka proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan 
pengalaman dapat terjadi dengan baik, 4) untuk menarik minat dan meningkatkan 
retensi belajar perlu mengkaitkan pengalaman atau informasi baru dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki si belajar, 5) pemahaman dan retensi akan meningkat 
jika materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau logika tertentu, dari 
sederhana ke kompleks, 6) belajar memahami akan lebih bermakna daripada 
belajar menghafal, 7) adanya perbedaan individual pada diri siswa perlu 
diperhatikan, karena faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 
Beberapa teori belajar dan pembelajaran aliran kognitif, antara lain:  
 xxxiii 
1) Teori Piaget  
Piaget adalah ahli psikologi yang pertama menggunakan filsafat 
konstruktivis dalam proses belajar. Piaget menjelaskan bagaimana proses 
pengetahuan seseorang dalam teori perkembangan intelektual yaitu berpikir dari 
konkrit ke abstrak. Menurut Piaget, tahap-tahap berpikir itu adalah pasti dan 
spontan namun umur kronologis yang diberikan itu adalah fleksibel, terutama 
selama masa transisi dari periode yang satu ke periode berikutnya. Umur 
kronologis itu dapat saling tindih tergantung kepada individu. Skema adalah suatu 
struktur mental atau kognitif yang dengan seseorang secara intelektual beradaptasi 
dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya. Menurut Piaget, adaptasi adalah 
proses penyesuaian skema dalam merespon lingkungan melalui asimilasi dan 
akomodasi. Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya seseorang 
mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru kedalam skema 
atau pola yang sudah ada di dalam pikirannya. Akomodasi adalah proses 
pengintegrasian stimulus baru kedalam skema yang telah terbentuk secara tidak 
langsung. Selanjutnya dalam proses perkembangan kognitif seseorang diperlukan 
keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Keadaan ini disebut dengan 
equilibrium. “Pada bagian lain Slavin menegaskan bahwa teori perkembangan 
Piaget mewakili konstruktivisme, yang memandang perkembangan kognitif 
sebagai suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem makna dan 
pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi 
mereka” (http://massofa.wordpress.com/2008/09/12/677/). 
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Hal ini berarti bahwa anak-anak mengkontruksi pengetahuan secara terus-
menerus dengan mengasimilasi dan mengakomodasi informasi-informasi baru. 
Sumbangan penting dari teori belajar Piaget dalam pembelajaran kooperatif, 
adalah pada saat siswa mengkonstruk dalam penyelesaian tugas-tugas secara 
individu dan secara kelompok saat siswa bekerja dalam kelompok. Salah satu 
syarat keanggotaan kelompok belajar adalah mempertimbangkan kemajuan 
perkembangan anak. Dalam kelompoknya siswa saling berdiskusi tentang 
masalah-masalah yang menjadi tugas kelompoknya masing-masing. Guru 
membimbing kelompok-kelompok belajar yang mendapat kesulitan pada saat 
mereka mengerjakan tugas. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam 
pembelajaran adalah http://akhmadsudrajat. wordpress.com/2008/02/02/teori-
teori-belajar/):  
a) Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh 
karena itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan cara berfikir anak, b) Anak-anak akan belajar lebih baik 
apabila dapat menghadapi lingkungan dengan baik. Guru harus 
membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan sebaik-
baiknya, c) Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan 
baru tetapi tidak asing, d)  Berikan peluang agar anak belajar sesuai 
tahap perkembangannya, e) Di dalam kelas, anak-anak hendaknya 




2) Ausubel : Teori Belajar Bermakna  
Inti dari teori belajar bermakna Ausubel adalah proses belajar akan 
mendatangkan hasil atau bermakna kalau guru dalam menyajikan materi pelajaran 
yang baru dapat menghubungkannya dengan konsep yang relevan yang sudah ada 
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dalam struktur kognisi siswa. “Langkah-langkah yang biasanya dilakukan guru 
untuk menerapkan belajar bermakna Ausubel adalah sebagai berikut: Advance 
organizer, Progressive differensial, integrative reconciliation, dan consolidation” 
(http://zalfaasatira.blogspot.com). a) Advance organizer: penyampaian awal 
tentang materi yang akan dipelajari siswa. Diharapkan siswa secara mental akan 
siap untuk menerima materi kalau mereka mengetahui sebelumnya materi apa 
yang akan disampaikan guru, b) Progressive Differensial: materi pelajaran yang 
disampaikan guru hendaknya bertahap. Diawali dengan hal-hal atau konsep yang 
umum, kemudian dilanjutkan ke hal-hal yang khusus, disertai dengan contoh-
contoh, c) Integrative reconciliation: penjelasan yang diberikan oleh guru tentang 
kesamaan dan perbedaan konsep-konsep yang telah mereka ketahui dengan 
konsep yang baru saja dipelajari, d) Consolidation: pemantapan materi dalam 
bentuk menghadirkan lebih banyak contoh atau latihan sehingga siswa bisa lebih 
paham dan selanjutnya siap menerima materi baru”. Siswa harus mampu 
mengaitkan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah 
dipunyainya, sehingga proses pembelajarannya menjadi bermakna. Jadi 
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa akan sangat menentukan berhasil tidaknya 
suatu proses pembelajaran. 
 
3) Teori Belajar Konstruktivistik  
Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapat : 
Ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi 
pengetahuan yaitu; a) kemampuan mengingat dan mengungkapkan 
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kembali pengalaman, b) kemampuan membandingkan dan mengambil 
keputusan akan kesamaan dan perbedaan, dan c) kemampuan untuk lebih 
menyukai suatu pengalaman yang satu dari pada lainnya (Asri 
Budiningsih, 2005: 57-58).  
Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan 
memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Pengatahuan bukanlah 
kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang dipelajari, melainkan sebagai 
konstruksi kognitif seseorang terhadap obyek, pengalaman maupun 
lingkungannya. Pengetahuan adalah sebagai suatu pembentukan yang terus 
menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya 
pemahaman-pemahaman baru. Manusia dapat mengetahui sesuatu dengan 
inderanya. Seseorang dapat mengetahui sesuatu melului interaksinya dengan 
obyek dan lingkungan. Semakin banyak seseorang berinteraksi dengan obyek dan 
lingkungannya, pengetahuan dan pemahamannya akan obyek dan lingkungan 
tersebut akan meningkat dan lebih rinci.  
Paradigma konstruktivistik memandang siswa sebagai pribadi yang sudah 
memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Dalam proses belajar 
konstruktivistik ini, guru tidak menstransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, 
melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Peran 
utama dalam kegiatan belajar konstruktivistik ini adalah aktivitas siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga siswa akan terbiasa dan terlatih 
untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, 
kreatif, dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional.  
4) Teori Pemrosesan Informasi dari Robert Gagne. 
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Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan 
faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil 
kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi 
proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan 
keluaran dalam bentuk hasil belajar. “Menurut Gagne tahapan proses 
pembelajaran meliputi delapan fase yaitu, motivasi, pemerolehan, penyimpanan, 
ingatan kembali, generalisasi, perlakuan, dan umpan balik” 
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/ 2008 /02/02/teori-teori-belajar/). Dalam 
pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-kondisi internal dan 
kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri 
individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang 
terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari 
lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran.  
b. Teori Belajar Sosial 
“Perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama 
memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja” 
(Slavin, 2008: 34). Dari perspektif motivasional, struktur tujuan kooperatif 
menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa 
meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Oleh 
karena itu mereka harus saling membantu antar anggota kelompoknya dan yang 
lebih penting adalah mereka harus berusaha secara maksimal untuk mensukseskan 
tujuan kelompoknya. Dengan kata lain, memberi penghargaan kelompok 
berdasarkan pada pencapaian kelompok (atau penjumlahan pencapaian individu) 
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menciptakan suatu struktur hubungan penghargaan antar pribadi di mana anggota 
kelompok akan memberi atau menahan social reinforcers (seperti dorongan dan 
pujian) sebagai hubungan atas usaha antar anggota kelompok.  
“Teori belajar sosial atau disebut juga teori observational learning adalah 
sebuah teori belajar yang memandang perilaku individu tidak semata-mata refleks 
otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul 
sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu itu 
sendiri”. (http:/ /akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/02/teori-teori-belajar/). 
Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu terutama 
dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian 
contoh perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang pentingnya 
conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment, seorang individu akan 
berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan. Teori Belajar 
Sosial berusaha menjelaskan tingkahlaku manusia dari segi interaksi timbal-balik 
yang berkesinambungan antara faktor kognitif, tingkahlaku, dan faktor 
lingkungan.  
1) Tiga konsep teori belajar sosial 
Teori Belajar Sosial (Social Learing Theory) dari Bandura didasarkan pada 
tiga konsep:  
a) Determinis Resiprokal (reciprocal determinism): pendekatan yang 
menjelaskan tingkah laku manusia dalam bentuk interaksi timbal-balik 
yang terus menerus antara determinan kognitif, behavioral dan 
lingkungan. Orang menentukan atau mempengaruhi tingkahlakunya 
dengan mengontrol lingkungan, tetapi orang itu juga dikontrol oleh 
kekuatan lingkungan itu; b) Tanpa Renforsemen (beyond reinforcement), 
menurut Bandura, reforsemen penting dalam menentukan apakah suatu 
tingkah laku akan terus terjadi atau tidak, tetapi itu bukan satu-satunya 
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pembentuk tingkah laku. Orang dapat belajar melakukan sesuatu hanya 
dengan mengamati dan kemudian mengulang apa yang dilihatnya. 
Belajar melalui observasi tanpa ada renforsemen yang terlibat, berarti 
tingkah laku ditentukan oleh antisipasi konsekuensi, itu merupakan 
pokok teori belajar sosial; c) Kognisi dan Regulasi diri (Self-
regulation/cognition): Konsep bandura menempatkan manusia sebagai 
pribadi yang dapat mengatur diri sendiri (self regulation), mempengaruhi 
tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan, menciptakan dukungan 
kognitif, mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. 
(http://alfaned. blogspot. com/2008/09/ pendahuluan -bab-1-teori-belajar-
sosial. html) 
Jadi prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu 
terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan dan penyajian 
contoh perilaku. Melalui pemberian penghargaan, seorang individu akan berfikir 
dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan.  
2) Akibat-akibat atau konsekuensi-konsekuensi tingkah laku. 
Konsekuensi tingkah laku juga merupakan unsur yang penting dalam teori 
belajar sosial, yang menyangkut tiga macam reinforcement, yaitu: a) Direc 
reinforcement, yaitu suatu tipekonsekuensi.peristiwa yang dapt menguatkan 
tingkah laku baik menyenangkan atau tida menyenangkan.misalkan dengan 
memberikan hadiah kepada seorang anak yang mendapatkan nilai baik, b) 
Vicarious reinforcement, yaitu konsekuensi yang terkait dengan tingkah laku  
orang lain yamh diamati, c) Self-reinforcement, yaitu konsekuensi yang 
berhubungan dengan standar tingkah laku pribadi. 
 
3) Proses Kognitif 
Dalam teori belajar sosial, proses kognitif memegang peranan penting. 
Kemampuan seseorang untuk membuat kode, menyimpan pengalaman-
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pengalaman dalam bentuk lambang yang membayangkan konsekuensi-
konsekuensi yang bakal terjadi penting sekali untuk memperoleh dan mengubah 
tingkah laku. Pemrosesan kognitif terhadap peristiwa–peristiwa yang mungkin 
terjadi menjembatani jurang antara tingkah laku dan hasil tingkah laku. Proses 
kognitif memiliki empat macam komponen, yaitu : perhatian, retansi, produksi 
motorik dan motivasi. Perhatian dan retansi mengatur diperolehnya perbuatan-
perbuatan yang diamati.berikutnya perbuatan-perbuatan tersebut diatur oleh 
mekanisme produksi motorik dan motivasi. 
4) Aplikasi teori belajar sosial 
Aplikasi ini menyangkut tiga hal: karakteristik siswa, proses kognitif dan 
pengajaran, dan konteks sosial bagi belajar (http://alfaned.blogspot.com/2008/09/ 
pendahuluan-bab-1-teori-belajar-sosial. html):  
a) Karakteristik siswa: para siswa berbeda-beda dalam kemampuan 
mereka mengabstraksi, mengingat dan melakukan perbuatan yang 
dilakukannya. Disamping itu mereka juga berbeda dalam kemampuan 
menerima model. Kemampuan menerima sesuatu model tertentu 
berbeda–beda karena: nilai model tersebut tidak sama baginya, derajat 
similaritas antara model tersebut dengan setatus dan situasi yang 
mengamatinya juga berlainan. b) Proses kognitif dan pengajaran: 
mengembangkan keterampilan belajar–caranya–belajar dan mengajarkan 
pemecahan masalah adalah isu-isu yang penting bagi pendidikan. c) 
Kontek sosial : mengamati bermacam-macam model dan reinforcment 
yang di berikan oleh teman sebaya dan oleh pihak lain, semuanya 
berpengaruh penting dalam belajar. 
Dalam kerja kelompok, siswa–siswa yang berprestasi baik hendaknya 
dipasangkan dengan siswa yang prestasinya kurang. Maka dalam proses kerja 
kelompok antara siswa tersebut akan terjadi saling tanya jawab. 
Menurut teori Vygotsky ada empat prinsip kunci dalam pembelajaran, yaitu 
(http://massofa.wordpress.com/2008/09/12/677):  
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a) Penekanan pada hakekat sosio-kultural pada pembelajaran (the 
sosiocultural of learning). Siswa belajar melalui interaksi dengan orang 
dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu. Vygotsky menekankan 
pentingnya interaksi sosial dengan orang lain dalam proses pembelajaran, 
b) Zona perkembangan terdekat (zone of proximal development). Dalam 
proses perkembangan kemampuan kognitif setiap anak memiliki apa 
yang disebut zona perkembangan proksimal (zone of proximal 
development) yang didefinisikan sebagai jarak atau selisih antara tingkat 
perkembangan anak yang aktual dengan tingkat perkembangan potensial 
yang lebih tinggi yang bisa dicapai si anak jika ia mendapat bimbingan 
atau bantuan dari seseorang yang lebih dewasa atau lebih berkompeten, 
c) Pemagangan kognitif (cognitive apprenticeship). Suatu proses dimana 
seorang siswa belajar setahap demi setahap akan memperoleh keahlian 
dalam interaksinya dengan seorang ahli. Seorang ahli bisa orang dewasa 
atau orang yang lebih tua atau teman sebaya yang telah menguasai 
permasalahannya, d) Perancahan (scaffolding). Perancahan atau 
scaffolding, merupakan satu ide kunci yang ditemukan dari gagasan 
pembelajaran sosial Vygotsky. Perancahan berarti pemberian sejumlah 
besar bantuan kepada seorang anak selama tahap-tahap awal 
pembelajaran dan kemudian secara perlahan bantuan tersebut dikurangi 
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih 
tanggung jawab setelah ia mampu mengerjakan sendiri.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa implikasi utama dari teori Vygotsky 
terhadap pembelajaran adalah kemampuan untuk mewujudkan tatanan 
pembelajaran kooperatif dengan dibentuk kelompok-kelompok belajar yang 
mempunyai tingkat kemampuan berbeda dan penekanan perancahan dalam 
pembelajaran supaya siswa mempunyai tanggungjawab terhadap belajar. 
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2. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan paham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda.  Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 
anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran.  Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Dikici, A. (2006), mengatakan bahwa:  
Cooperative learning method is different from individual and competitive 
learning methods in that it is based on the students cooperating to reach 
a solution to a problem. Looking for a solution for a problem means 
producing more presenting solutions. While the individual tries to 
persuade others to accept their ideas, they learn to analyze, synthesize 
and critically analyse others’ ideas, which contributes much to the 
improvement of critical thinking.  
Jadi metode pembelajaran kooperatif berbeda dengan metode individual dan 
metode pembelajaran kompetitif dimana pembelajarannya didasarkan pada kerja 
sama siswa untuk menyelesaikan masalah. Mencari suatu solusi dari suatu 
masalah yang hasilnya solusi tersebut dipresentasikan. Pada saat mereka berusaha 
membujuk orang lain untuk menerima ide mereka, mereka belajar menganalisa, 
menyatukan dan menganalisis ide-ide kritis lainnya, yang sangat membantu untuk 
perbaikan dari pemikiran kritis mereka”.  
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Zakaria, E. & Iksan, Z. (2007) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa:  
Cooperative learning is grounded in the belief that learning is most 
effective when students are actively involved in sharing ideas and work 
cooperatively to complete academic tasks. Cooperative learning has been 
used as both an instructional method and as a learning tool at various 
levels of education and in various subject areas. 
Jadi pembelajaran kooperatif didasarkan pada kepercayaan bahwa belajar 
paling efektif ketika siswa secara aktif dilibatkan dalam berbagi ide bekerja 
kelompok untuk melengkapi tugas-tugas akademik. Pembelajaran kooperatif 
digunakan sebagai metode instruksional dan sebagai alat pembelajaran pada 
berbagai tingkat pendidikandan berbagai bidang. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait penggunakan metode pembelajaran 
kooperatif (STAD dan TAI) dengan menggunakan media weblog karena dalam 
pembelajaran kooperatif terdapat tanggung jawab individu sekaligus kelompok 
sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap saling ketergantungan positif dalam 
kelompoknya untuk belajar, bekerja, dan bertanggung jawab dengan sungguh-
sungguh. Dengan demikian dengan pembelajaran kooperatif diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar kimia. 
Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut 
(Lungdren dalam http:// www.damandiri.or.id/file/yusufuns bab2 .pdf ):  
1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa “mereka tenggelam atau 
berenang bersama”, 2) Para siswa harus memiliki tanggung jawab 
terhadap siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya, selain 
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang 
dihadapi, 3) Para siswa harus berpandangan bahwa meraka semua 
memiliki tujuan yang sama, 4) Para siswa membagi tugas dan berbagi 
tanggung jawab di antara para anggota kelompok, 5) Para siswa berbagi 
kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja 
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sama selama belajar, 6) Para siswa diberikan satu evaluasi atau 
penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok, 7) 
Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
Menurut Thompson, et all (1995 dalam htpp://www.damandiri.or.id/file/ 
yusufuns bab2.pdf), “Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur 
interaksi sosial pada pembelajaran sains. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa 
belajar bersama  dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu 
sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 6 orang siswa, 
dengan kemampuan yang heterogen”. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri 
dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin dan suku. Hal ini bermanfaat 
untuk melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan bekerja dengan teman 
yang berbeda latar belakangnya. “Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik 
pembelajaran kooperatif, yaitu penghargaan tim, tanggung jawab individual, dan 
kesempatan yang sama untuk berhasil” (Slavin 2008: 12-13). 
Carin (1993 dalam http:// www.damandiri.or.id/file/yusufuns bab2 .pdf ) 
berpendapat bahwa : 
Beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah: 1) setiap anggota 
memiliki peran, 2) terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa, 3) 
setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga 
teman-teman sekelompoknya, 4) guru membantu mengembangkan 
keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, 5) guru hanya 
berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
Dari beberapa pendapat di atas, pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pengajaran yang terdiri dari kelompok kecil, masing-masing terdiri dari siswa 
yang tingkat kemampuannya berbeda. Aktivitas pembelajaran jenis ini dapat 
meningkatkan pemahaman mereka akan setiap pelajaran. Setiap anggota 
kelompok tidak hanya bertanggungjawab terhadap pengajaran yang diajarkan, 
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tetapi mereka juga ikut membantu belajar teman kelompoknya dan menciptakan 
pencapaian dari sebuah suasana yang diharapkan, para siswa mengerjakan semua 
tugas-tugas sampai semua anggota kelompok benar-benar memahami secara 
lengkap dengan baik  
b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat enam fase utama dalam pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran 
dalam kooperatif dimulai dengan guru menginformasikan tujuan-tujuan dari 
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti dengan 
penyajian informasi, sering dalam bentuk teks bukan verbal. Kemudian 
dilanjutkan langkah-langkah di mana siswa di bawah bimbingan guru bekerja 
bersama-sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang saling bergantung. Fase 
terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi penyajian produk akhir kelompok 
atau mengetes apa yang telah dipelajari oleh siswa dan pengenalan kelompok dan 
usaha-usaha individu.  
Slavin (2008: 4-5) berpendapat bahwa :  
Metode kooperatif mempunyai kelebihan dibandingkan metode lain, 
yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan siswa, 2) Meningkatkan rasa 
percaya diri, 3) Menumbuhkan keinginan untuk menggunakan keahlian 
dan pengetahuan, 4) Memperbaiki hubungan antar kelompok. Disamping 
itu ada juga kelemahannya:1)Memerlukan persiapan yang rumit untuk 
melaksanakannya, 2) Bila terjadi persaingan negatif, maka hasilnya akan 
buruk. 
Dalam pembelajaran kooperatif hanya berdasarkan keadaan yang meyakinkan 
bahwa usaha bekerjasama diharapkan lebih produktif daripada persaingan/usaha 
individual.  
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Keberhasilan dari proses belajar kooperatif adalah karena ada 5 prinsip, 
yaitu: 1) adanya sumbangan dari ketua kelompok, tugas dari seorang ketua 
kelompok adalah memberikan sumbangan pengetahuannya untuk anggota 
kelompoknya, karena ketua kelompoknya adalah seseorang yang dinilai 
berkemampuan lebih dibandingkan dengan anggota yang lainnya. Dalam hal ini 
anggota kelompok diharapkan dapat memperhatikan, mempelajari 
informasi/penjelasan yang diberikan oleh ketua kelompok jika ada anggota 
kelompok yang merasa belum jelas, walaupun tugas ini bisa dilakukan oleh 
anggota yang lain, 2) keheterogenan kelompok, kelompok belajar yang efektif 
adalah yang mempunyai anggota kelompok yang heterogen, baik dalam hal jenis 
kelamin, latar belakang sosial, ataupun tingkat kecerdasan, 3) ketergantungan 
pribadi yang positif, setiap anggota kelompok belajar untuk berkembang dan 
bekerja satu sama lain. Ketergantungan pribadi ini dapat memberikan motivasi 
bagi setiap individu karena pada awalnya mereka harus bisa membangun 
pengetahuannya sendiri terlebih dahulu sebelum bekerja sama dengan temannya, 
4) ketrampilan bekerja sama, salam proses bekerja sama perlu adanya ketrampilan 
khusus sehingga kelompok tersebut dapat berhasil membawa nama kelompoknya. 
Proses yang dibutuhkan di sini adalah adanya komunikasi yang baik antar anggota 
kelompok, 5) otonomi kelompok, setiap kelompok mempunyai tujuan agar bisa 
membawa nama kelompoknya untuk menjadi yang terbaik. Jika mereka 
mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah setelah melampaui tahap kegiatan 
kelompok, maka mereka akan bertanya kepada gurunya bukan kepada kelompok 
lain. 
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Dalam metode mengajar kooperatif diharapkan siswa bekerja sama satu 
sama lainnya berdiskusi dan berdebat, menilai kemampuan pengetahuan dan 
mengisi kekurangan anggota lainnya. Bila diorganisasikan dengan tepat, siswa 
dapat bekerja sama dengan yang lainnya untuk memastikan bahwa setiap siswa 
dalam kelompok tersebut telah menguasai konsep yang telah diajarkan. Hal ini 
akan menumbuhkan realisasi bahwa siswa membutuhkan belajar dan berpikir 
untuk memecahkan masalah dan mengaplikasikan pengetahuan dan 
ketrampilannya. 
3. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) 
Slavin membedakan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
menjadi beberapa tipe yaitu: a. Student Teams Achievement Divisions (STAD), b. 
Teams Games Tournament (TGT), c. Teams Assisted Individualization (TAI), d. 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), d. JIGSAW, e. 
Learning Together (LT) 
Dalam pembelajaran metode STAD terdapat lima komponen utama, yaitu: 
a. Presentasi Kelas 
Materi pokok dalam STAD adalah pengenalan awal dalam presentasi kelas. 
Presentasi kelas bisa dilakukan melalui pengajaran secara langsung atau 
pengajaran diskusi dengan guru, tetapi bisa juga presentasi menggunakan audio 
visual. Presentasi kelas dalam STAD berbeda dengan pengajaran pada umumnya 
karena dalam STAD hanya ditekankan pada hal-hal pokok saja. Kemudian siswa 
harus mendalaminya melalui pembelajaran dalam kelompok. Dengan demikian, 
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siswa dituntut untuk bersunguh-sungguh dalam memperhatikan materi yang 
diberikan oleh guru dalam presentasi kelas karena hal tersebut juga akan 
membantu mereka dalam mengerjakan kuis yang nantinya juga akan 
mempengaruhi skor dari tim mereka. 
b. Tim atau Kelompok 
Tim atau kelompok terdiri dari 4 atau 5 siswa yang mempunyai karakteristik 
yang berbeda-beda atau heterogen, baik dalam penguasaan materi, jenis kelamin, 
maupun suku. Fungsi utama dari tim adalah memastikan bahwa semua anggota 
tim telah menguasai materi yang diberikan dan juga untuk mempersiapkan 
anggota tim dalam menghadapi kuis, sehingga semua anggota tim dapat 
mengerjakan dengan baik. Sesudah guru mempresentasikan materi, anggota tim 
secara bersama-sama mempelajari lembar kerja atau materi lain yang diberikan 
guru. Dalam hal ini siswa mendiskusikan masalah atau kesulitan yang ada, 
membandingkan jawaban dari masing-masing anggota tim, dan membetulkan 
kesalahan konsep dari anggota tim. Dalam setiap langkah, titik beratnya terletak 
pada ingatan anggota tim agar bisa bekerja yang terbaik demi timnya dan cara 
yang terbaik dalam tim adalah bekerjasama dengan baik.  
c. Kuis 
Setelah satu atau dua kali pertemuan guru mempresentasikan materi di kelas 
dan setelah satu atau dua kali tim melakukan latihan dalam kelompoknya, siswa 
diberi kuis secara individu. Jadi setiap siswa bertanggung jawab secara individu 
dalam menguasai materi pelajaran yang diberikan. Hasil selanjutnya diberi skor. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman materi setiap individu.  
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d. Skor Perkembangan Individu 
Hal ini bertujuan untuk memberikan penghargaan pada setiap siswa jika 
mereka mengerjakan dengan baik. Jadi setiap tugas yang dikerjakan siswa diberi 
penilaian yang nantinya dapat dilihat perkembangannya skor masing-masing 
individu. Dari skor perkembangan individu ini dapat dilihat tingkat keberhasilan 
siswa dalam belajar. Gagasan dibalik skor perkembangan individu adalah untuk 
memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila 
mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada 
sebelumnya. Kemudian guru menghitung besarnya skor perkembangan yaitu 
dengan membandingkan skor tes materi yang lalu dengan yang baru. Untuk skor 
tes dengan skala 100 berlaku ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 2.1. Skor Perkembangan Individu 
Skor Individu Skor Perkembangan Individu 
Turun lebih dari 10 5 
Turun sampai dengan 10 10 
Tetap atau naik sampai dengan 10 20 
Naik lebih dari 10 30 
Tetap di puncak atau maksimal 30 
e. Pengakuan / Penghargaan Tim 
Tim akan mendapatkan penghargaan atau hadiah jika dapat melampaui 
kriteria yang telah ditentukan. Skor tim siswa akan digunakan untuk menentukan 
tingkatan pemahaman siswa. Tim yang paling baik akan diberi penghargaan oleh 
guru. Sehingga  akan memacu semangat para anggota tim untuk melakukan yang 
sebaik-baiknya. Penghargaan yang akan diperoleh tim tersebut berdasarkan skor 
rata-rata tim dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 2.2. Penghargaan Tim 
Rata-rata Skor Kelompok Penghargaan 
15 Good Team (Tim Baik) 
20 Great Team (Tim Hebat) 
25 Super Team (Tim Istimewa) 
Dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran kooperatif STAD mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tahap Penyajian Materi Pelajaran  
Pada tahap ini, bahan atau materi pelajaran kimia diperkenalkan melalui 
pengajaran secara langsung. Dalam penyajian ini, maka perlu ditekankan pada: 
1) Pendahuluan  
Dalam pendahuluan guru menekankan pada apa yang akan dipelajari peserta 
didik (siswa) dan mengapa itu penting. Hal ini dilaksanakan untuk memotivasi 
siswa dalam mempelajari konsep yang telah diajarkan. 
2) Pengembangan 
a) menentukan tujuan-tujuan yang akan dicapai, b) pembelajaran kooperatif 
menekankan bahwa belajar adalah memahami makna dan bukan hafalan, c)  
memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan tersebut benar atau salah, d) 
beralih pada konsep yang lain jika siswa menguasai pakok masalahnya. 
3) Praktek Terkendali 
a) menyuruh siswa mengerjakan soal atau pertanyaan yang diberikan, b)  






b. Kegiatan Kelompok 
Selama kegiatan kelompok masing-masing siswa bertugas mempelajari 
materi yang telah disajikan oleh guru dan membantu teman sekelompok untuk 
menguasai materi pelajaran tersebut. Guru memberikan lembar kegiatan dan 
kemudian siswa mengerjakannya secara mandiri dan selanjutnya saling 
mencocokkan jawabannya dengan teman sekelompoknya. Apabila diantara teman 
sekelompok tersebut ada yang kurang memahami, maka anggota kelompok yang 
lain membantunya.  
Guru menekankan bahwa lembar kegiatan untuk dipelajari bukan untuk diisi 
atau diserahkan pada guru. Apabila peserta didik mempunyai suatu permasalahan, 
sebaiknya ditanyakan terlebih dahulu pada anggota kelompoknya kemudian kalau 
tidak mampu baru ditanyakan pada gurunya. 
c. Kuis (individu) 
Kuis dilaksanakan secara individu. Siswa tidak diijinkan meminta atau 
memberi bantuan kepada siswa lain dalam mengerjakan kuis. Hal ini untuk 
mengetahui pemahaman materi setiap individu.  
Dalam pembelajaran kooperatif metode STAD, meskipun proses belajar 
mengajar dilakukan secara berkelompok, akan tetapi prestasi belajar yang diukur 
adalah prestasi belajar individu. Dengan metode STAD yang dibantu dengan 
media weblog ini diharapkan siswa dapat belajar dengan sungguh-sungguh karena 
termotivasi untuk lebih siap belajar khususnya belajar stoikiometri, tanpa ada rasa 
takut untuk mempelajarinya sehingga semua siswa dapat menguasai materi 
stoikiometri dan dapat meningkatkan prestasi belajar mereka dalam mata 
pelajaran kimia.  
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4. Pembelajaran Kooperatif TAI (Teams Assisted Individualization) 
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa metode pembelajaran 
yang telah dikembangkan. Salah satunya adalah metode pembelajaran TAI 
(Teams Assisted Individualization). TAI adalah suatu metode pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Slavin. “Teams Assisted Individualization” dapat diartikan 
sebagai kelompok yang dibantu secara individual. Metode TAI ini merupakan 
metode pembelajaran secara kelompok dimana terdapat seorang siswa yang lebih 
mampu, berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa 
lain yang kurang mampu dalam satu kelompok. Dalam hal ini peran pendidik 
hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Pendidik 
cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta 
didiknya. 
Pada pembelajaran TAI akan memotivasi siswa untuk saling membantu 
anggota kelompoknya sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetisi dengan 
lebih mengutamakan peran individu tanpa mengorbankan aspek kooperatif. 
Menurut Slavin (2008,195-200) secara umum TAI terdiri dari delapan komponen 
utama, yaitu: 
a. Kelompok / Tim 
Kelompok dalam pembelajaran TAI terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang 
mewakili bagiannya dari kelas dalam menjalankan aktivitas akademik. Fungsi 
utama dari tim adalah membentuk semua tim agar mengingat materi yang telah 
diberikan dan lebih memahami materi yang nantinya digunakan dalam persiapan 
mengerjakan lembar kerja sehingga bisa mengerjakan dengan baik. Dalam hal ini 
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biasanya siswa menggunakan cara pembelajaran diskusi tentang masalah-masalah 
yang ada, membandingkan soal yang ada, dan mengoreksi beberapa miskonsepsi 
jika dalam tim mengalami kesalahan. Anggota kelompok yang mengalami 
kesulitan dapat bertanya kepada anggota yang telah ditunjuk sebagai asisten atau 
anggota lain yang lebih tahu. 
b. Tes Pengelompokan 
Siswa-siswa diberi tes awal pada awal program pembelajaran. Hasil dari tes 
awal digunakan untuk membuat kelompok berdasarkan poin yang mereka peroleh. 
c. Materi Kurikulum 
Pada proses pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang terdapat 
pada kurikulum yang berlaku dengan menerapkan teknik dan strategi pemecahan 
masalah untuk penguasaan materi. 
d. Kelompok Belajar 
Berdasarkan tes pengelompokan maka dibentuk kelompok belajar. Siswa 
dalam kelompoknya mendengarkan presentasi dari guru dan mengerjakan lembar 
kerja. Jika ada siswa yang belum paham tentang materi dapat bertanya pada 
anggota lainnya atau asisten yang telah ditunjuk, kalau belum paham baru 
meminta penjelasan dari guru. 
e. Penilaian dan Pengakuan Tim 
Setelah diberikan tes, kemudian tes tersebut dikoreksi dan dinilai 
berdasarkan kriteria tertentu. Tim akan mendapatkan sertifikat/penghargaan atau 
sejenisnya jika dapat melampaui kriteria yang telah ditentukan. 
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f. Mengajar Kelompok 
Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan kepada 
guru dan guru menjelaskan materi pada kelompok tersebut. Pada saat guru 
mengajar, siswa dapat sambil memahami materi baik secara individual maupun 
kelompok dengan kebebasan tetapi bertanggung jawab. Keaktifan siswa sangat 
diutamakan pada pembelajaran TAI. 
g. Lembar Kerja 
Pada setiap sub konsep materi pokok diberikan lembar kerja secara 
individual untuk mengetahui pemahaman bahan atau materi dapat berupa 
ringkasan materi yang dipelajari dirumah kemudian pertemuan selanjutnya 
dikerjakan. 
h. Mengajar Seluruh Kelas 
Setelah akhir dari pengajaran pokok bahasan suatu materi guru 
menghentikan program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang 
belum dipahami dengan strategi pemecahan masalah yang relevan. Pada akhir 
pembelajaran diberikan kesimpulan dari materi. 
Metode pembelajaran kooperatif TAI (Teams Assisted Individualization) 
dalam pelaksanaannya  terbagi menjadi: 
a. Pengelompokan 
Dalam proses pengelompokkan didasarkan pada prestasi belajar 




b. Tahap Penyajian Materi Pelajaran 
Pada tahap ini materi pelajaran diperkenalkan melalui penyajian kelas. Pada 
penyajian materi pelajaran ini dilakukan melalui : 1) Pengajaran kelompok. Jika 
terdapat materi pelajaran yang kurang dipahami dalam suatu kelompok, maka 
kelompok tersebut dapat meminta guru untuk menjelaskan materi yang belum 
dipahami tersebut, sedangkan kelompok lain yang sudah paham dapat 
melanjutkan pekerjaannya; 2) Pengajaran seluruh kelas. Pengajaran ini dilakukan 
pada akhir proses pembelajaran. Guru menyimpulkan penekanan materi yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. Keaktifan siswa sangat diharapkan melalui 
pengajaran ini. 
c. Kegiatan Kelompok  
Setelah terbagi dalam kelompok-kelompok, masing-masing individu 
mengerjakan tugas yang diberikan guru melalui lembar kerja pada buku mereka. 
Mereka bekerja sebagai satu tim, jika terdapat kesulitan dipecahkan secara 
bersama-sama dengan kelompoknya. Setelah selesai mengerjakan secara mandiri, 
kemudian saling mencocokkan dengan teman sekelompoknya. Paket soal yang 
terdapat di lembar kerja diberikan menurut tingkat kesukaran soal, diurutkan dari 
soal yang mudah dilanjutkan soal yang sukar dan juga sesuai dengan urutan 
materi, dari materi yang mudah dilanjutkan materi yang sulit. Setelah paket soal 
selesai dikerjakan maka dicocokkan dengan kelompok lain untuk mengukur 
keberhasilan dari kelompok untuk kemudian diberi nilai oleh guru. 
Dalam pembelajaran kooperatif metode TAI, menekankan kerjasama 
kelompok dimana seorang siswa yang lebih mampu, berperan sebagai asisten 
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yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam 
satu kelompoknya. Dengan metode TAI yang dibantu dengan media weblog ini 
diharapkan siswa dapat termotivasi untuk saling membantu anggota kelompoknya, 
sehingga semua siswa dapat menguasai materi stoikiometri. Peran guru dalam 
metode TAI ini hanya bertindak sebagai fasilitator dan mediator serta 
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. 
5. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
“Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang berarti perantara atau pengantar” (Arief S. Sadiman, 1996: 6). 
Sehubungan dengan pembelajaran, pengertian media tidak terlepas dari kegiatan 
belajar mengajar. Gagne dalam Arief S. Sadiman (1996:6) berpendapat bahwa 
“Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsangnya untuk belajar”. Menurut Brigs (1970) 
dalam Arief S. Sadiman (1996:6) “Media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”.  
Menurut Oemar Hamalik (1989:36-37), “media pembelajaran dapat 
diklasifiksikan sebagai berikut: 1) bahan-bahan cetakan atau bacaan, berupa bahan 
seperti : buku, hand out, majalah, koran, buletin, folder, pamflet, dan lain-
lainnya”. Alat-alat audiovisual, yang tergolong kategori ini antara lain : a) media 
pembelajaran tanpa proyeksi, seperti: papan tulis, papan tempel, papan panel, 
diagram, poster, kartun, dan gambar. b) media pembelajaran tiga dimensi, seperti: 
model, benda asli, benda tiruan, drama, globe, peta, pameran, dan museum 
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sekolah. c) media pembelajaran yang menggunakan teknik, seperti : slide, stripe, 
film rekaman, televisi, laboratorium, perkakas otoinstruktif, ruang kelas otomatis, 
sistem linear komunikasi, dan komputer. 2) sumber-sumber masyarakat. Berupa 
obyek-obyek peninggalan sejarah, dokumentasi, bahan-bahan masalah dan 
sebagainya. 3) kumpulan benda-benda (material collection). Berupa benda yang 
dibawa dari masyarakat ke sekolah untuk dipelajari seperti potongan sendok, 
daun, benih, bibit, bahan kimia dan sebagainya. 
Secara umum, media pembelajaran mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
daya indera, seperti misalnya : a) objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan 
gambar, film atau model. b) objek yang kecil, bisa dibantu dengan film, gambar.c) 
gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat. 3) dengan menggunakan media 
pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sifat pasif anak. “Dalam hal 
ini media pembelajaran berfungsi untuk: a) menimbulkan kegairahan belajar. b) 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan. c) memungkinkan si pebelajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya” (Arief S. Sadiman, 1996:17-18). 
Dalam memilih media pembelajaran perlu mempertimbangkan beberapa 
faktor terkait sehingga media tersebut dapat mendukung pencapaian tujuan yang 
ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat : 
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : a) faktor manusiawi, yang 
bersumber dan berkenaan dengan faktor siswa (pelajar) dan faktor guru. 
b) faktor komunikasi yang efektif, yang bertalian dengan faktor siswa, 
faktor isi pelajaran, dan tujuan yang hendak dicapai. c) faktor biaya yang 
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reasonable, yang bertalian dengan faktor tujuan yang hendak dicapai, 
faktor pasaran, dan faktor keadaan. d) faktor hambatan-hambatan praktis, 
yang bertalian dengan faktor keadaan, faktor waktu dan faktor fasilitas 
(Oemar Hamalik, 1989:127). 
Dari berbagai pendapat tentang media di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar berlangsung secara efektif. Materi stoikiometri yang terdiri dari konsep-
konsep dan rumus-rumus perhitungan kimia, serta media weblog yang digunakan 
dalam metode pembelajaran STAD dan TAI ini mampu disajikan oleh wysiwyg 
web builder dengan mudah dan bagus.  Penyajian materi berupa konsep materi 
dan rumus-rumus yang disajikan dalam bentuk web sehingga membuat siswa 
termotivasi dan tidak merasa bosan.   
b. Media Pembelajaran Komputer 
“Komputer adalah suatu alat yang dapat menerima informasi, melaksanakan 
pemrosesan informasi, dan menghasilkan informasi baru sebagai hasil 
pemrosesan” (Oemar Hamalik, 1989: 65). Maor dalam Yaman, M. (2007) 
menyebutkan bahwa:  
“The use of computers in learning processes can help to develop 
cognitive skills of students during thinking, solving problems and 
learning. Besides it is necessary for the teachers to apprehend 
technology very well and put the focus on the students. Due to various 
factors many of the teachers are still reluctant about integration of 
technological facilities to their classses. They need to develop their 
personal knowledge and ability of technology in order to help and guide 
their students.  
Jadi pemakaian komputer dalam proses belajar mengajar dapat membantu 
ketrampilan kognitif siswa selama berpikir, menyelesaikan masalah dan proses 
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pembelajaran. Disamping itu, penggunaan komputer penting untuk guru mengenal 
teknologi canggih dan fokus kepada para siswa. Karena banyak faktor dari guru 
yang masih segan memanfaatkan fasilitasteknologi ke dalam kelas. Para guru 
perlu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan pribadi mereka terhadap 
teknologi untuk membantu dan mengarahkan siswa mereka. Dari hasil penelitian 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 
media weblog karena media pendidikan berfungsi sebagai alat penunjang dalam 
proses menyampaikan bahan pelajaran. 
Dewasa ini penggunaan komputer semakin bertambah banyak, baik dalam 
dunia pendidikan maupun dalam lembaga-lembaga dan perusahaan guna 
meningkatkan efisiansi dan efektivitasnya masing-masing. Bentuk penggunaan 
komputer dalam pendidikan yaitu : 1) Penggunaan komputer sebagai kalkulator 
super. Komputer sebagai kalkulator digunakan sebagai bagian dalam program 
penelitian akademik. Mereka menggunakannya untuk membuat perhitungan 
sehari-hari mengolah data statistik hasil tes atau eksperimen; 2) Penggunaan 
komputer untuk mengajarkan komputer dan programnya. Beberapa sekolah telah 
mencantumkan ilmu komputer dalam kurikulumnya. Dalam dunia pendidikan 
kita, ilmu komputer dipelajari dalam kursus ketrampilan dan juga sudah ada 
beberapa akademi yang khusus melaksanakan program pendidikan komputer guna 
menghasilkan tenaga ahli komputer; 3) Penggunaan komputer sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran. Komputer mampu memberikan kontribusi yang penting bagi 
pelaksanaan pendidikan dan latihan, yakni dalam bentuk Computer Assisted 
Learning (CAL). “Ada dua  model penggunaannya yaitu: a) model tutor 
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pengganti. Dalam model ini siswa berinteraksi langsung dengan komputer yang 
diprogram untuk mereaksi terhadap respon-respon siswa. b) model laboratorium 
simulasi. Dalam model ini komputer lebih merupakan sumber belajar” (Oemar 
Hamalik, 1989 :68-73). Situasi-situasi praktis dapat dijadikan model pada 
komputer yang memungkinkan untuk dipelajari”. 
Penggunaan komputer dalam sistem pendidikan sudah tidak mungkin 
terelakkan lagi. Beberapa kebaikan penggunaan komputer dalam pendidikan 
antara lain: 1) Komputerisasi mempercepat pengolahan data pendidikan. 
Pengolahan data dengan bantuan komputer adalah dinilai sangat efisien, cepat, 
dan murah. 2) Pekerjaan analisa data tepat dan mantap. Analisa oleh manusia 
sering berubah-ubah karena dipengaruhi oleh perasaan, emosi, dan keadaan 
situasional. Oleh karena itu diperlukan bantuan komputer agar hal-hal tersebut 
dapat dihindari. 3) Kesalahan menghitung dapat dihindari pada tingkat minimal. 
Banyaknya data dapat menimbulkan salah perhitungan apabila dilakukan oleh 
tangan dan otak manusia. Untuk menghindari kesalahan, maka bantuan komputer 
sangat diperlukan. 4) Komputer memiliki daya ingat yang sangat besar. Komputer 
mampu menyimpan semua informasi dan yang tersimpan itu dapat didayagunakan 
kembali khususnya untuk kepentingan pendidikan. 5) Komputer membantu proses 
belajar. Komputer berguna sebagai alat bantu proses belajar dan komputer dapat 
menciptakan proses belajar mengajar itu sendiri. “Meskipun dalam banyak hal 
komputer mengandung banyak kebaikan, namun dalam beberapa segi juga 
mengandung beberapa kelemahan diantaranya: 1) Kebutuhan pengetahuan yang 
luas dan mendalam tentang pemrograman yang berbagai ragam dan berbeda-beda. 
 lxii 
2) Kebutuhan banyak biaya untuk menyusun program komputer. 3) Tenaga 
pemrograman komputer dewasa ini masih langka” (Oemar Hamalik, 1989 :22-26). 
Dari berbagai pendapat di atas, media komputer yang dipakai pada materi 
stoikiometri ini lebih merupakan komputer sebagai pakar yang dirujuk (seperti 
pengajar) walaupun tidak mutlak media komputer yang digunakan untuk 
menyampaikan materi stoikiometri menampilkan program weblog yang berisi 
materi stoikiometri yang nantinya dalam pelaksanaan di sekolah  akan 
menggunakan fasilitas LAN (Local Area Connection).   
c. Weblog 
Blog berasal dari asal kata web log. Web artinya Internet, dan log artinya 
adalah catatan. Secara harfiah, blog bisa didefinisikan sebagai catatan harian yang 
ditulis dan dipublikasikan di Internet. Salah satu di antara definisi paling awal 
tentang blog dicetuskan oleh Rebecca Blood dalam (http://www.ayongeblog.  
com/wp-content/uploads/2008/04/blog-sebagai-media-pembelajaran-alternatif.zip)  
Blog adalah sebuah halaman web, dengan tulisan terbaru diletakkan di 
bagian isi paling atas, isinya sering diperbarui, kadang-kadang beberapa kali 
dalam sehari. Seringkali di sisi dari halaman web tersebut ada sebuah daftar 
link (tautan) yang merujuk ke halaman sejenis.  
Menurut The Meriam-Webster dictionary dalam (http://www.ayongeblog. 
com/wp-content/uploads/2008/04/blog-sebagai-media-pembelajaran-alternatif.zip) 
“Blog is the term as an online personal journal that houses reflections, comments, 
and hyperlinks”. Jadi blog merupakan sebuah istilah jurnal pribadi online yang 
berisi tentang refleksi diri, komentar dan link.  
 “Weblog merupakan media berbasis internet yang berisi tulisan yang dapat 
di-update secara teratur” (Happy Chandraleka, 2007:1). Weblog berbeda dengan 
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website atau situs. Sebuah website atau situs biasanya dimiliki oleh suatu 
perusahaan, organisasi, atau lembaga dan cenderung berisi tentang hal-hal yang 
bersifat bisnis. Sedangkan weblog dimiliki dan dikelola oleh perorangan atau 
milik pribadi. Kelebihan weblog dibanding website adalah weblog mudah dibuat 
dan biayanya relatif murah. Berdasarkan tiga definisi sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa blog adalah sebuah halaman web yang berisi tulisan pribadi 
atau kelompok yang diurutkan berdasarkan kronologis waktu dan memungkinkan 
pengunjungnya untuk memberikan komentar serta mempunyai kelebihan mudah 
dibuat dan biayanya relatif murah.   
Untuk memudahkan pemahaman tentang  struktur dan fitur  yang terdapat 




Gambar 2.1. Struktur umum sebuah blog (Sumber: http://www.ayongeblog. com/wp-
content/uploads/2008/04/blog-sebagai-media-pembelajaran -alternatif.zip.) 
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Selama ini sebuah weblog lebih banyak digunakan untuk menulis 
pengalaman pribadi seseorang. Padahal dengan beberapa keunggulannya, weblog 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif. Alasan pemilihan media 
pembelajaran weblog dalam penelitian ini adalah: 1) Weblog dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran baru ditengah-tengah kejenuhan siswa dengan 
penggunaan metode ceramah dan media yang itu-itu saja. 2) Dengan weblog siswa 
maupun guru akan memperoleh pengalaman belajar baru sehingga memperluas 
wawasan berpikir. 3) Penampilan weblog yang menarik dan mudah dimengerti 
dapat membangkitkan minat belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 4) Weblog dapat memvisualisasikan suatu obyek dengan lebih baik dari 
pada papan tulis dan buku. 5) Weblog dapat mengatasi keterbatasan waktu dan 
ruang. 6) Weblog dapat digunakan untuk kelas besar maupun kecil. 7) Weblog 
dapat memberikan informasi-informasi up to date.  
6. Kemampuan Awal 
Ketrampilan siswa yang ada dalam kelas pada umumnya sangat heterogen. 
Sebagian siswa sudah banyak yang tahu, sebagian lagi belum tahu sama sekali 
tentang materi yang diajarkan di kelas. Bila guru mengikuti kelompok siswa yang 
pertama, kelompok kedua merasa ketinggalan, mereka tidak dapat menangkap 
pelajaran yang diberikan. Sebaliknya bila guru mengikuti kelompok yang kedua, 
yaitu mulai dari bawah, kelompok pertama merasa tidak belajar apa-apa dan 
bosan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran, karena proses pembelajaran sedikit banyak akan dipengaruhi oleh 
kemampuan belajarnya. 
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Untuk mengatasi hal tersebut, ada pendekatan yang dapat dipilih. Menurut 
Situmorang, Robinson (2005:84),  
Adapun pendekatan ini mempunyai ciri-ciri: a. Menyeleksi penerimaan 
siswa atas dasar latar belakang atau ijazah. Seleksi ini biasanya lebih 
bersifat administratif, b. melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan 
dan karakteristik awal siswa, c. tes ini tidak digunakan sebagai alat 
menyeleksi siswa, tetapi untuk dijadikan dasar penyusunan bahan 
pelajaran, d. menyusun bahan pelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
dan karakteristik awal siswa, e. menggunakan sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa maju menurut kecepatan dan kemampuan masing-
masing, f. memberikan supervisi kepada siswa secara individual. 
Dari uraian singkat tersebut diperoleh gambaran bahwa perilaku dan karakteristik 
awal siswa sangat penting, karena mempunyai implikasi terhadap penyusunan 
bahan belajar dan sistem pembelajaran yang sesuai untuk siswa dan masalah 
keheterogennya siswa dalam kelas dapat diatasi, setidak-tidaknya dapat dikurangi. 
Menurut Situmorang, Robinson (2005:85) “kemampuan awal adalah suatu 
kemampuan yang telah dimiliki siswa sebelum mempelajari suatu materi yang 
baru. Kemampuan tersebut dapat berupa pengetahuan, ketrampilan, atau sikap 
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajarinya”. Oleh karena itu 
kemampuan awal siswa dapat pula dijadikan batasan atau pra syarat untuk 
mengikuti materi pelajaran tertentu. 
Dick dan Carey (2001:59) mengatakan bahwa: “Subordinate skill is examine 
each step to determine what learners must already know or be able to do before 
they can learn to perform that step in the goal”. Jadi, kemampuan awal adalah 
proses pengujian untuk menentukan apa saja yang telah diketahui siswa atau 
kemampuan-kemampuan yang sudah dikuasai sebelum proses pembelajaran 
pokok bahasan tertentu dimulai. 
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Teknik yang digunakan dalam mengidentifikasi  kemampuan awal siswa 
dapat berupa kuesioner, interview, dan observasi, nilai tes dapat pula digunakan 
untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa. Subjek yang memberikan 
informasi diminta untuk mengidentifikasi seberapa jauhtingkat penguasaan siswa 
dalam setiap perilaku khusus melalui skala penilaian (rating scale). Teknik yang 
dapat menghasilkan data dengan cepat adalah tes penampilan siswa dan observasi 
terhadap pelaksanaan pekerjaan siswa serta tes tertulis untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa. Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal adalah tes yang berupa pengetahuan pra syarat tentang materi 
hukum-hukum dasar kimia (hukum Lavoiser, hukum Proust, hukum Dalton, 
hukum Gay Lussac, dan hipotesis Avogadro). 
7. Aktivitas Belajar Siswa 
Montessori dalam Sardiman A.M (1994:95) menegaskan bahwa “anak-anak 
memiliki tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan 
berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak 
didiknya”. Pernyataan Montessori tersebut memberikan petunjuk bahwa yang 
lebih banyak melakukan aktifitas didalam pembentukan diri anak adalah anak itu 
sendiri, sedangkan pendidik hanya memberikan bimbingan dan merencanakan 
segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik. 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Rousseau dalam Sardiman A.M, 
(1994:95) memberikan penjelasan bahwa “kegiatan belajar segala pengetahuan 
harus diperoleh dari pengamatannya sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan 
sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang dibuat sendiri, baik secara 
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rohani maupun teknis”. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang bekerja 
harus aktif sendiri, tanpa adanya aktifitas maka proses belajar tidak mungkin 
terjadi. 
Dari beberapa pendapat diatas diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas belajar 
siswa adalah kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan cara mengamati 
sendiri, pengalaman sendiri, menyelidiki sendiri dan bekerja secara aktif dengan 
fasilitas yang diciptakan sendiri untuk berkembang sendiri dengan bimbingan dan 
pengamatan dari guru. Guru harus berusaha membangkitkan aktivitas siswa dalam 
menerima pelajaran baik aktivitas jasmani maupun rohani. Aktivitas jasmani 
meliputi: melakukan percobaan, berkebun, dan lain-lain. 
Aktivitas belajar siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat saja. 
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Paul B.Dierich 
dalam Sardiman A.M (1994:99) berpendapat bahwa :  
Daftar aktivitas belajar siswa dapat digolongkan sebagai berikut: a. 
Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, peracobaan; 
b. Oral activities, seperti menyatakan, bertanya, membaca saran; c. 
Listening activities, seperti mendengarkan percakapan, diskusi, pidato, 
musik; d. Writing activities, seperti menulis cerita, laporan, angket, 
menyalin; e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram; f. Mental activities, seperti mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis; g. Emosional activities, seperti menaruh minat, berani, 
tenang, bersemangat”.  
Dengan klasifikasi aktivitas yang diuraikan diatas, menunjukkan aktivitas di 
sekolah bermacam-macam. Kalau berbagai macam kegiatan tersebut dapat 
diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah itu akan lebih dinamis, tidak 
membosankan dan bisa menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal. 
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Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini adalah: a. Waktu untuk belajar 
kimia, yang meliputi frekuensi belajar kimia dan waktu yang digunakan, b. Sikap 
dalam mengikuti pelajaran kimia, yang meliputi partisipasi dalam mengikuti 
pelajaran kimia, mengikuti jam kosong, sikap dalam mengerjakan setiap tugas di 
sekolah, c. Belajar kimia sendiri, yang meliputi partisipasi dalam belajar, belajar 
kimia di rumah, belajar di luar sekolah atau les, d. Belajar kimia secara 
berkelompok, yang meliputi partisipasi dalam belajar kelompok, mengatasi 
kesulitan dalam belajar kelompok, e. Mengerjakan tugas, latihan atuan pekerjaan 
rumah, yang meliputi mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan, sikap dalam 
menghadapi pekerjaan rumah yang sulit. 
8. Prestasi Belajar 
Setiap kegiatan atau usaha yang telah dilakukan perlu diadakan penilaian 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai sehingga dapat 
diketahui apakah tujuan kegiatan tersebut telah tercapai atau belum. Tingkat 
keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan itu disebut dengan istilah prestasi. 
Prestasi yang dimaksud tak lain adalah kemampuan, ketrampilan, dan sikap dalam 
menyelesaikan suatu hal. Pada pendidikan nasional menggunakan klasifikasi 
prestasi belajar menurut Benyamin Bloom yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan 
ranah psikomotor. Dalam kurikulum 2004, prestasi belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa yang berbentuk kognitif, afektif, 
dan psikomotor.  
Menurut Winkel (1991: 62) “Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang 
dicapai. Prestasi merupakan suatu hasil usaha yang telah dilaksanakan menurut 
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batas kemampuan dari pelaksana usaha tersebut. Sedangkan prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan, ketrampilan terhadap mata pelajaran dengan 
dibuktikan melalui hasil tes”. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melakukan usaha 
untuk mendapat ilmu pengetahuan. Prestasi belajar dapat diketahui setelah diberi 
tes akhir kegiatan pembelajaran. Menurut Mulyati Arifin (2001:24-25) prestasi 
belajar siswa dalam hal ini meliputi tiga aspek yaitu :  
a. Aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan ketrampilan intelektual 
yang meliputi produk ilmiah dan proses ilmiah. Produk ilmiah antara lain 
fakta-fakta, konsep, prinsip, teori, dan penerapannya dalam kehidupan. 
Proses ilmiah antara lain pengamatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
evaluasi. b. Aspek afektif antara lain apresiasi atau kecenderungan 
menanggapi masalah dalam lingkungannya dan teknologi, kadar atau 
besarnya respons terhadap suatu masalah, kaedaan kesiapan mental dan 
perasaan dalam menanggapi suatu masalah, dan usaha memecahkan 
masalah. c. Aspek psikomotor yaitu menyangkut ketrampilan motorik 
atau manipulasi objek.  
Dari ketiga aspek ini, aspek kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru 
di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pelajaran. Adapun pada aspek kognitif meliputi: C1 (ingatan), C2 
(pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (sintesis), C5 (analisis) dan C6 (evaluasi). 
Dalam penelitian ini C3 terdiri dari C4, C5 dan C6. Sedangkan untuk aspek 
afektif terdiri dari sikap, minat, nilai, konsep diri dan moral. Aspek psikomotor 
biasanya digunakan untuk materi yang menggunakan praktikum, sedangkan 
materi stoikiometri yang berupa teori saja tanpa ada praktikum tidak diwajibkan 
menilai aspek psikomotor siswa. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar secara 
global dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor 
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eksternal. “Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, 
sedangkan  faktor eksternal ( faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa” (Muhibbin Syah, 2006: 132). Faktor internal  meliputi dua aspek, 
yaitu aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah), dan aspek psikologis (yang 
bersifat rokhaniah): 1)   Faktor jasmaniah, meliputi : faktor kesehatan dan cacat 
tubuh (tonus jasmani, mata dan telinga) , 2) Faktor  psikologis, meliputi: 
inteligensi, sikap, minat, motivasi, dan kemampuan awal. Faktor eksternal yaitu 
kondisi lingkungan disekitar siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi-materi pelajaran. Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan 
faktor masyarakat. 1) Faktor keluarga, berupa: cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan; 2) Faktor sekolah, meliputi: metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, media 
pembelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar, aktivitas belajar dan tugas rumah; 3) Faktor masyarakat, meliputi: 
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. Dari berbagai pendapat di atas, prestasi yang dicapai 
seseorang individu merupakan hasil interaksi antara faktor yang 
mempengaruhinya, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri 
(faktor eksternal) individu. Dalam penelitian ini faktor internal yang dibahas 
adalah kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa, sedangkan faktor 
eksternalnya adalah metode pembelajaran. 
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9. Stoikiometri 
a. Konsep Mol 
1) Pengertian Mol 
Mol merupakan satuan jumlah dalam ilmu kimia. Satu lusin adalah 12 
satuan maka satu mol adalah jumlah atom dalam 12 gram karbon C-12. Jumlah ini 
pertama kali dihitung oleh Johann Loscchmidt dari jerman tahun 1865 yaitu 
sebanyak 6,02 x 1023 butir (tetapan Avogadro). Secara umum, mol adalah jumlah 
zat yang mengandung jumlah partikel yang sama dengan jumlah partikel yang 
terdapat dalam 12 gram C-12 (6,02 X 1023). Partikel disini dapat berupa atom, 
molekul atau ion. Dalam 1 mol partikel (molekul, atom, ion) mempunyai jumlah 
partikel yang sama.  
Contoh: 1 mol unsur besi (Fe) mengandung 6,02 X 1023 atom Fe 
1 mol senyawa oksigen (O2) mengandung 6,02 X 10
23 molekul O2 
1 mol senyawa air (H2O) mengandung 6,02 X 10
23 molekul H2O 
1 mol ion sulfat (SO4
-2) mengandung 6,02 X 1023 ion SO4
-2 
Hirarki konsep menentukan jumlah partikel: a) Hitung jumlah partikel 
dengan perkalian antara mol yang diketahui dengan L (bilangan Avogadro), b) 
Syarat kondisional (untuk molekul, tidak dikalikan dengan jumlah angka indeks 
atom dan untuk atom, dikalikan jumlah atom pada satu molekul). Misal rumus 
molekul C2H4 terdiri dari 2 atom C dan 4 atom H. 
Contoh soal: 
a) Hitung jumlah molekul dalam 0,25 mol H2O? 
Jawab: 
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Jumlah molekul dalam 0,25 mol H2O = 0,25 mol x 6,02 X 10
23 molekul 
= 1,5 x 1023 molekul 
2) Hubungan Mol dan Massa 
Tetapan Avogadro(6,02 X 1023) adalah jumlah atom dalam 12 gram karbon. 
Massa satu mol yang dinyatakan dalam gram disebut massa molar(Mm) 
m = n x Mm 
Dimana:   m = massa (gram) 
    n = jumlah mol (mol) 
                Mm = massa molar (gram/mol) 
Hirarki konsep: 
a) Menghitung massa dengan mengalikan mol dikali massa molar 
b) Syarat kondisional 
Contoh soal: 
a) Jika diketahui massa masing-masing gas oksigen dan gas karbon dioksida 
adalah sama yaitu 1 gram, hitung besar mol masing-masing? (Ar H= 1, C= 
12, O=16) 
Jawab: gas oksigen (O2) memiliki massa molar (Mm) = 32 gram/mol 
mol O2 = massa/massa molar = 1/32 mol = 0,03 mol 
gas karbon dioksida memiliki massa molar (Mm) = 44 gram/mol 
mol CO2 = massa/massa molar = 1/44 mol = 0,02 mol 
3) Hubungan Mol dengan Volume 
Dasar konsep: 
Tiga buah hukum dalam kimia yang berlaku bagi gas-gas dan sama sekali 
tidak dapat diterapkan pada padatan dan cairan. 
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 Ketiga hukum itu yaitu, hukum gay lussac, hipotesis avogadro, dan hukum 
keadaan standar. 
”Pada suhu dan tekanan yang sama, gas-gas yang bervolume sama akan memiliki 
volume sama” Mol gas IVolume gas I h  Mol gas IIVolume gas II 
Pada tahun 1860, Stanislao Cannizzaro (1826-1910) dari Italia mengemukakan 
hasil eksperimen bahwa setiap 1 mol apa saja pada suhu 0oC dan tekana 1 atm 
memiliki volume 22,4 liter (STP) 
Hirarki konsep: a) Setarakan reaksi, b) Hitung mol unsur yang diketahui, c) 
Perbandingan mol, mol sebanding dengan koefisien, d) Syarat kondisional (pada 
STP, Mol = liter STP/22,4 dan pada non STP, menggunakan avogadro atau 
PV=NRT), e) Konversi satuan mol ke volume. 
Contoh soal: 
b) 245 gram KClO3 (Mr = 122,5) dipanaskan sehingga terurai menjadi KCl dan 
gas O2 menurut reaksi: KClO3 (s)              KCl(s) + O2 (g) 
berapa liter gas O2 yang etrbentuk, diukur dalam keadaan standar? 
Jawab: Langkah I  : 2KClO3(s)            2  KCl(s) + O2(g) 
Langkah II : Mol KClO3 = 245: 122,5 = 2 mol 
Langkah III : konversi koefisien dengan mol yang akan dicari 
Mol O2 = 3/2 x 2 mol = 3 mol 
Langkah IV  : syarat kondisional dalam keadaan STP maka 
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Langkah V : 1 mol = 22,4 liter (STP) 
Jadi 3 mol = 3 x 22,4 liter = 67,2 liter 
4) Hubungan Koefisien Reaksi dengan Perbandingan Mol 
Koefisien reaksi menyatakan perbandingan mol dari seluruh zat yang ada 
pada persamaan reaksi, baik pereaksi sebelah ruas kiri maupun hasil reaksi 
sebelah ruas kanan. Pada reaksi antara gas nitrogen (N2) dan gas hidrogen (H2) 
menjadi gas amoniak (NH3). 
N2(g) + 3H2(g)                                  2NH3(g) 
1 molekul N2 + 3 molekul H2                                 2 molekul NH3 
1 mol N2(g)  + 3 mol H2(g)                                     2 mol  NH3(g) 
jika salah satu sudah diketahui molnya, maka mol zat lain pada persamaan 
tersebut dapat dicari dengan membandingkan koefisien 
mol A/mol B = koefisien A/koefisien B 
 Mol gas AMol gas B  h   Koe isien gas AKoe isien gas B 
Hirarki konsep: a) Menuliskan persamaan reaksi, b) Menyetarakan persamaan 
reaksi, c) Perbandingan mol sebanding dengan perbandingan koefisien. 
Contoh soal: 
a) Pada reaksi antara aluminium (Al) dengan asam klorida (HCl) menghasilkan 
aluminium klorida (AlCl3) dan gas hidrogen (H2), tentukan perbandingan mol 
dan koefisiennya? 
Langkah I : Al + HCl                     AlCl3 + H2 
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Langkah II : 2 Al + 6 HCl                      AlCl3 + H2 
Langkah 3 : perbandingan koefisien ~ perbandingan mol 
Perbandingan mol Al : HCl : AlCl3 : H2 adalah 2 : 6 : 3 : 3 
 
5) Hubungan Koefisien Reaksi dengan Perbandingan Volum 
Berdasar hukum Gay Lussac “Pada temperatur dan tekanan yang sama, 
perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dan volume hasil reaksi merupakan 
perbandingan bulat dan sederhana” 
Hirarki konsep: a. Tulis rumus molekul masing-masing zat, b. Tulis persamaan 
reaksidan setarakan, c. Perbandingan koefisien sebanding dengan perbandingan 
volume, d. Situasi konditional (STP/NON STP) 
Contoh soal : 
a) Pada reaksi antara gas nitrogen dan gas hidrogen menghasilkan gas amonia? 
Jawab: 
Langkah I : Gas nitrogen : N2 
Gas hidrogen : H2 
Gas amoniak : NH3 
Langkah II : N2(g) + H2(g)                NH3(g) 
Langkah III : N2(g) + 3H3(g)                2NH3(g) 
Langkah IV : volume gas nitrogen : volume gas hidrogen : volume gas 
amonia 
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               1               :            3                    :           2 
∑ molekul nitrogen : ∑molekul hidrogen  : ∑ molekul amonia 
             1                 :              3                   :               2 
b. Penentuan Rumus Kimia 
Rumus molekul : menyatakan jenis dan jumlah atom-atom unsur dalam satu 
molekul senyawa. 
 Rumus molekul : (Rumus empiris)n = Mr 
Rumus empiris : perbandingan sederhana dari atom-atom penyusun senyawa. 
Nama zat Rumus molekul Rumus empiris 
Etuna C2H2 CH 
Benzena C6H6 CH 
Etana C2H6 CH3 
Air H2O H2O 
Contoh :  
1) Suatu senyawa organik tersusun oleh 40% karbon; 6,66% hidrogen dan 
sisanya oksigen. Tentukan: 
a) Rumus empirisnya 
b) Rumus molekulnya jika Mr senyawa tersebut = 90 gr/mol 
Jawab : 
Misal senyawa organik : CxHyOz 
Perbandingan massa =     C        :      H      :    O 
      =   40%     :   6,66%  :  53,4% 
 
Perbandingan mol       =     C        :      H    :     O 
         = 
訐଴ ୥୰ଶ ୥୰/헸୭୪ : ),) ୥୰ ୥୰/헸୭୪ : ହଷ,訐 ୥୰) ୥୰/헸୭୪        
   = 3,3 mol  : 6,6 gram : 3,3 gram 
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   =      1       :       2       :     1 
Jadi  x = 1, y = 2 , z = 1 
a) Rumus empiris = CxHyOz 
                                = CH2O 
b) Rumus molekul :  ( CH2O )n = Mr 
      ( CH2O )n = 90 
( Ar C  +  2xAr H + Ar O )n = 90 
                ( 12 + 2 . 1 + 16 )n = 90 
                   12 n + 2 n + 16 n = 90 
   30 n   = 90 
        n   = 3 
Jadi rumus molekul CH2O = (CH2O)n 
          = (CH2O)3 
          = C3H6O3 
c. Penentuan Kadar Unsur dalam Senyawa 
Kadar = 
௫.஺௥ெ௥ 100% 
x   : Jumlah atom suatu unsur dalam senyawa 
Ar : Massa atom relatif 
Mr : Massa molekul relatif 
Contoh Soal : 
1) Berapa gram hidrogen diperlukan untuk membuat 1 kg air ? 
Jawab :  
Mr H2O  = 2 Ar H + Ar O 
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             = (2.1) + 16 
                        = 18 
Kadar H =   
ଡ଼.쌠୰ ୌ୑୰ ୌమ୓ .100% 
  =  ଶ.  ଼. 100% 
  = 11,11% 
100% = 1 kg 
 Kadar H = 11,11% 
   =  
,଴଴ . 1 kg 
   = 0,11 kg 
d. Pereaksi Pembatas 
Perhitungan banyaknya pereaksi yang diperlukan atau hasil-hasil yang 
diperoleh dilakukan berdasarkan angkabanding stoikiometri yang ditunjukkan 
dalam persamaan-persamaan berimbang. Namun, dalam praktek kondisi reaksi 
hampir selalu berbeda-beda. Di laboratorium, di industri, atau dalam alam, tak 
dapat diharapkan bahwa banyaknya pereaksi yang tersedia kebetulan tepat sama 
dengan yang dibutuhkan untuk reaksi itu. Hampir selalu terdapat pereaksi yang 
kurang banyak ketimbang yang dibutuhkan agar semua pereaksi bersenyawa. 
Pereaksi pembatas merupakan zat yang bereaksi habis dan membatasi jalannya 
reaksi sehingga tidak ada reaksi lebih lanjut. Pereaksi pembatas disebabkan oleh 
zat-zat pereaksi yang dicampurkan tidak dalam jumlah yang ekuivalen, artinya 
tidak sesuai dengan perbandingan koefisien reaksi. Pereaksi atau pereaksi-
pereaksi lain dikatakan berlebihan, karena tertinggal sejumlah yang tak bereaksi. 
Perhitungan yang didasarkan persamaan berimbang haruslah dimulai dari 
banyaknya pereaksi pembatas. Berikut disajikan data percobaan aluminium 
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direaksikan dengan oksigen membentuk aluminium oksida, reaksinya sebagai 
berikut: 
 4Al(s) + 3O2(g)                     2Al2O3(s) 




Jumlah mol pereaksi 
yang tersisa 
Al O2 
4 3 2 Ekivalen - 
4 4 2 Aluminium 1 mol O2 
5 3 2 Oksigen 1 mol Al 
2 1,5 1 Ekivalen - 
0,6 0,4 0,27 Oksigen 0,07 mol Al 
Berdasar data diatas hirarki konsep yang digunakan untuk menentukan reaksi 
pembatas: 1) Menyatakan zat yang diketahui dalam mol, 2) Pada keadaan mula-
mula bagilah jumlah mol masing-masing pereaksi dengan koefisien masing-
masing, 3) Pereaksi yang hasil bagiannya paling kecil adalah reaksi pembatas, 4) 
Setelah diketahui jumlah reaksi pembatas yang dibutuhkan, kita dapat 
menentukan jumlah hasil reaksi dengan konversi massa dengan mol. 
Contoh soal: 
1) Sebanyak 8 gram metana dibakar dengan 40 gram oksigen berapa gram CO2 
yang terbentuk. Tentukan yang berfungsi sebagai reaksi pembatas? 
Jawab: 
Langkah I : mol gas metana (CH4) =      ଼)    = 0,5 mol 
                    mol oksigen (O2)         =      
訐଴ଷଶ   = 1,25 mol 
langkah II & III :  
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CH4(g)     +    2 O2(g)                       CO2(g)      +    2 H2O(g) 
Mula-mula: 
଴,ହ  mol ଴,ହଶ mol - - 
Reaksi: 0,5 mol 1,00 mol 0,5 mol 1,00 mol 
Sisa: 0 0,25 mol 0,5 mol 1,00 mol 
Jadi yang bertindak sebagai pereaksi pembatas adalah CH4  
Langkah IV : 0,5 mol x massa molar (Mm) CO2 
                     = 0,5 mol X 44 gram/mol 
                     = 22 gram 
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B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tony Irawan (2008) dengan Judul “Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Model STAD dan Model JIGSAW pada Pelajaran 
Fisika dengan Materi Pokok Kinematika terhadap Prestasi Belajar Ditinjau 
dari Aktivitas Belajar Siswa”. Penelitian ini menunjukkan bahwa: a)  ada 
perbedaan yang signifikan pengaruh pengunan metode kooperatif model 
STAD dan Jigsaw terhadap prestasi belajar fisika pada materi pokok 
kinematika pada siswa SMA Negeri 5 Kota Madiun, b) ada perbedaan yang 
signifikan pengaruh tingkat aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 
fisika pada materi pokok kinematika pada siswa SMA Negeri 5 Kota Madiun, 
c) ada interaksi antara pengaruh penggunaan metode pembelajaran kooperatif 
(model STAD dan Jigsaw) dan tingkat aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar fisika pada materi pokok kinematika pada siswa SMA Negeri 5 Kota 
Madiun. Siswa yang memiliki aktivitas tinggi ditunjang dengan metode 
pembelajaran STAD akan memperoleh prestasi belajar yang tertinggi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mochtar Sanusi (2008) dengan judul 
“Pengaruh Pembelajaran Penyelesaian Masalah Terhadap Prestasi Belajar 
Bilangan Berpangkat Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa SMK Negeri 
Magetan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : a) ada pengaruh penggunaan 
pendekatan pembelajaran terhadap prestasi belajar bilangan berpangkat siswa 
kelas X SMK Negeri di Magetan yaitu prestasi belajar bilangan berpangkat 
siswa yang pengajarannya menggunakan pendekatan penyelesaian masalah 
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lebih baik dari siswa yang menggunakan pendekatan konvensional, b) ada 
pengaruh kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar bilangan 
berpangkat siswa kelas X SMK Negeri Magetan, yaitu siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi lebih baik prestasi belajarnya dari siswa yang 
kemampuannya sedang maupun rendah, siswa yang kemampuan awalnya 
sedang lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang 
kemampuan awalnya rendah, c) tidak ada interaksi antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar bilangan berpangkat siswa kelas X SMK Negeri di Magetan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Subali (2006) tentang “Pengaruh 
Pembelajaran Online Berbasis Masalah Terhadap Prestasi Ditinjau dari 
Tingkat Aktivitas Belajar Mahasiswa” menyimpulkan bahwa: a) Pembelajaran 
online berbasis masalah lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar pada mata 
kuliah Fisika Dasar I daripada pembelajaran modul berbasis masalah. b) tidak 
terdapat perbedaan pengaruh antara mahasiswa yang memiliki aktivitas belajar 
tinggi (sering mengakses internet/intranet), aktivitas belajar sedang dan 
mahasiswa yang memiliki aktivitas belajar rendah terhadap prestasi belajar 
mahasiswa yang menempuh mata kuliah fisika dasar I. c) tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran (antara penerapan model 
pembelajaran online dengan model pembelajaran modul) dan aktivitas belajar 
tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi belajar mahasiswa yang 
menempuh mata kuliah Fisika Dasar I. 
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C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan di atas, dibuatlah pemikiran yang 
merangkaikan teori-teori tersebut sehingga dapat menghasilkan jawaban 
sementara dari permasalahan yang dikemukakan. Adapun kerangka pemikiran 
yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
melalui metode STAD dan metode TAI dengan menggunakan media weblog 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Teori pemrosesan informasi dari Robert Gagne menyebutkan bahwa prestasi 
yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi antara kondisi-kondisi 
internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan 
dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses 
kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah 
rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses 
pembelajaran. Salah satu faktor eksternal yang perlu diperhatikan diantaranya 
adalah pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan efektif. Metode mengajar 
yang digunakan oleh guru sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 
memahami suatu konsep materi tertentu. Metode mengajar yang baik merupakan 
metode yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan, kondisi siswa, sarana 
yang tersedia serta tujuan pembelajarannya sehingga dapat terlihat apakah metode 
yang diterapkan efektif. 
Materi pelajaran kimia pada pokok bahasan stoikiometri merupakan materi 
yang berhubungan dengan hitungan dan pemahaman konsep, sehingga kurang 
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diminati siswa dan mengakibatkan masih rendahnya prestasi belajar kimia di 
SMA Negeri 2 Magelang. Padahal materi stoikiometri juga merupakan materi 
yang penting sebagai dasar mempelajari materi selanjutnya dalam pembelajaran 
kimia. Untuk itu perlu cara yang mudah dalam penyampaian materi stoikiometri 
yaitu dengan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih aktif dan tidak 
cepat merasa bosan.  
Metode pembelajaran yang tepat untuk melibatkan keaktifan siswa adalah 
metode pembelajaran kooperatif. Dalam penelitian ini, metode pembelajaran 
kooperatif yang digunakan metode STAD (Student Team Achievement Divisions) 
dan metode TAI (Teams Assisted Individualization), karena kedua metode ini 
akan lebih efektif bila diterapkan pada materi hitungan penerapan konsep mol 
dalam menyelesaikan perhitungan kimia (stoikiometri) yang memerlukan 
pemahaman konsep pada materi sebelumnya. Selain itu siswa juga dapat saling 
membantu dalam kelompoknya dalam menguasai konsep pada materi tersebut.  
Hal ini sesuai dengan teori Piaget yang menyimpulkan bahwa anak-anak 
mengkontruksi pengetahuan secara terus-menerus dengan mengasimilasi dan 
mengakomodasi informasi-informasi baru secara individu, maka sumbangan 
penting dari teori belajar Piaget dalam pembelajaran kooperatif adalah pada saat 
siswa mengkonstruk dalam penyelesaian tugas-tugas secara individu. Dalam hal 
ini juga terdapat implikasi utama dari teori Vygotsky terhadap pembelajaran yaitu 
kemampuan untuk mewujudkan tatanan pembelajaran kooperatif dengan dibentuk 
kelompok-kelompok belajar yang mempunyai tingkat kemampuan berbeda dan 
penekanan perancahan dalam pembelajaran supaya siswa mempunyai 
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tanggungjawab terhadap belajar. Dalam kelompoknya siswa saling berdiskusi 
tentang masalah-masalah yang menjadi tugas kelompoknya masing-masing. Guru 
membimbing kelompok-kelompok belajar yang mendapat kesulitan pada saat 
mereka mengerjakan tugas. Melalui pemberian reward dan punishment, seorang 
individu akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu 
dilakukan. Dengan kata lain, memberi penghargaan kelompok berdasarkan pada 
pencapaian kelompok (atau penjumlahan pencapaian individu) menciptakan suatu 
struktur hubungan penghargaan antar pribadi di mana anggota kelompok akan 
memberi atau menahan social reinforcers (seperti dorongan dan pujian) sebagai 
hubungan atas usaha antar anggota kelompok, hal ini sesuai dengan teori motivasi. 
Dalam kerja kelompok, siswa–siswa yang berprestasi baik hendaknya 
dipasangkan dengan siswa yang prestasinya kurang. Maka dalam proses kerja 
kelompok antara siswa tersebut akan terjadi saling tanya jawab, hal ini juga sesuai 
dengan aplikasi teori belajar sosial.  
Dalam metode STAD menggunakan media weblog menekankan kerjasama 
kelompok, siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan 
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut, sehingga tidak 
menutup kemungkinan ada siswa yang tidak mempelajari pokok bahasan 
stoikiometri dan hanya bergantung kepada teman satu kelompoknya.  
Sedangkan dalam metode TAI menggunakan media weblog menekankan 
kerjasama kelompok dimana seorang siswa yang lebih mampu, berperan sebagai 
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asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang mampu 
dalam satu kelompoknya. Dengan demikian memungkinkan adanya perbedaan 
prestasi belajar antara siswa yang diajar dengan metode STAD dan TAI dengan 
menggunakan media weblog. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar berlangsung secara efektif. Materi stoikiometri yang terdiri dari konsep-
konsep dan rumus-rumus perhitungan kimia, serta media weblog yang digunakan 
dalam metode pembelajaran STAD dan TAI ini mampu disajikan oleh wysiwyg 
web builder dengan mudah dan bagus.  Penyajian materi berupa konsep materi 
dan rumus-rumus yang disajikan dalam bentuk web sehingga membuat siswa 
termotivasi dan tidak merasa bosan. 
Berdasarkan pemikiran diatas diduga metode TAI menggunakan media 
weblog dapat lebih meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 
stoikiometri dari pada siswa yang diajar dengan metode STAD menggunakan 
media weblog. 
2. Pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Belajar adalah proses asimilasi dan akomodasi yang menghubungkan 
pengalaman (kemampuan awal) yang telah dikuasai siswa dengan pengetahuan 
yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai dengan inti dari teori belajar bermakna 
Ausubel yaitu proses belajar akan mendatangkan hasil atau bermakna kalau guru 
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dalam menyajikan materi pelajaran yang baru dapat menghubungkannya dengan 
konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur kognisi siswa. Siswa harus 
mampu mengaitkan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang 
sudah dipunyainya, sehingga proses pembelajarannya menjadi bermakna. Jadi 
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa akan sangat menentukan berhasil tidaknya 
suatu proses pembelajaran dan kemampuan awal berhubungan positif terhadap 
prestasi belajar kimia. Dimungkinkan siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi memiliki prestasi belajar kimia yang lebih baik daripada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah, sehingga diduga akan terdapat pengaruh 
kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kimia materi 
stoikiometri.  
3. Pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan 
cara mengamati sendiri, pengalaman sendiri, menyelidiki sendiri dan bekerja 
secara aktif dengan fasilitas yang diciptakan sendiri untuk berkembang sendiri 
dengan bimbingan dan pengamatan dari guru. Siswa harus aktif melakukan 
kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal 
yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai dengan paradigma teori konstruktivistik 
yang memandang siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal 
sebelum mempelajari sesuatu. Dalam proses belajar konstruktivistik ini, guru 
tidak menstransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu 
siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Peran utama dalam kegiatan 
 lxxxix
belajar konstruktivistik ini adalah aktivitas siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri, sehingga siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir 
sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, kreatif, dan 
mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional. 
Jadi aktivitas belajar siswa kemungkinan juga dapat mempengaruhi prestasi 
belajar kimia siswa. Aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penciptaan 
proses pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menggali dan 
meningkatkan aktivitas belajarnya. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menciptakan kondisi belajar yang 
mendukung. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi akan lebih mudah 
dalam menerima pelajaran pokok bahasan stoikiometri daripada siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar rendah. Siswa dengan aktivitas belajar tinggi diduga 
akan mempunyai prestasi belajar pokok bahasan stoikiometri yang lebih baik 
daripada siswa dengan aktivitas belajar rendah. 
4. Interaksi interaksi antara penggunaan metode STAD dan metode TAI dengan 
menggunakan media weblog dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diduga bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi apabila dikenai pengajaran dengan metode TAI 
menggunakan media weblog akan mempunyai perbedaan prestasi belajar dengan 
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi tetapi dikenai pengajaran dengan 
metode STAD menggunakan media weblog, demikian juga dengan prestasi 
belajar siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah, karena dalam metode 
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STAD, guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk 
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut, 
sehingga tidak menutup kemungkinan ada siswa yang tidak mempelajari pokok 
bahasan stoikiometri dan hanya bergantung kepada teman satu kelompoknya. 
Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dengan menggunakan metode 
apapun, akan menghasilkan prestasi belajar kimia pokok bahasan stoikiometri 
yang tinggi, demikian pula siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah 
dengan menggunakan metode apapun juga akan menghasilkan prestasi belajar 
kimia pokok bahasan stoikiometri yang tinggi. Dari uraian pemikiran diatas, 
diduga terdapat interaksi antara penggunaan metode STAD dan TAI 
menggunakan media weblog dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar pada pokok bahasan stoikiometri.  
5. Interaksi antara metode pembelajaran kooperatif antara penggunaan metode 
STAD dan metode TAI dengan menggunakan media weblog dengan dengan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat diduga bahwa siswa yang memiliki 
aktivitas belajar tinggi apabila dikenai pengajaran dengan metode TAI 
menggunakan media weblog akan mempunyai perbedaan prestasi belajar dengan 
siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi tetapi dikenai pengajaran dengan 
metode STAD menggunakan media weblog, demikian juga dengan prestasi 
belajar siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. Interaksi penggunaan 
model pembelajaran kooperatif metode STAD dan TAI dengan aktivitas belajar 
siswa terlihat pada saat diskusi. Karena dalam metode STAD, guru menyajikan 
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pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh 
anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut, sehingga tidak menutup 
kemungkinan siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah tidak mempelajari 
pokok bahasan stoikiometri dan hanya bergantung kepada teman satu 
kelompoknya. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diduga kemungkinan 
terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif metode 
STAD dan TAI dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia 
pokok bahasan stoikiometri. 
6. Interaksi antara kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Pada pengajaran pokok bahasan stoikiometri dengan memperhatikan 
kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa, dimungkinkan terdapat interaksi 
antara kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa. Siswa dapat bebas melakukan 
aktivitas belajarnya dengan menggali dan mengeksplorasi potensi yang 
dimilikinya dengan tidak tergantung pada tinggi rendahnya kemampuan awal 
yang dimilikinya. Karena siswa dengan kemampuan awal yang tinggi, 
dimungkinkan juga akan memiliki aktivitas belajar yang tinggi, karena siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi akan mempunyai semangat yang tinggi pula 
untuk melakukan kegiatan aktivitas belajar. Begitu juga sebaliknya dengan siswa 
yang memiliki kemampuan awal rendah. Jadi diduga terdapat interaksi antara 
kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia 
pokok bahasan stoikiometri. 
 xcii
7. Interaksi antara penggunaan metode STAD dan metode TAI dengan 
menggunakan media weblog, kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Bertolak dari uraian sebelumnya yaitu kemungkinan siswa yang menerima 
pembelajaran dengan metode TAI menggunakan media weblog memiliki prestasi 
belajar kimia yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan metode STAD 
menggunakan media weblog dan siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
memiliki prestasi belajar kimia yang lebih baik daripada siswa yang memiliki 
kemampuan awal rendah, serta dilihat dari karakteristik kedua metode 
pembelajaran yang mana kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa 
mempunyai peran yang sama dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sehingga 
dimungkinkan apapun metode pembelajaran yang diterapkan, baik metode STAD 
menggunakan media weblog atau metode TAI menggunakan media weblog, siswa 
yang memiliki kemampuan awal tinggi akan memiliki prestasi belajar kimia yang 
lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Sebaliknya 
berapapun tingkat kemampuan awal, baik tinggi maupun rendah, siswa yang 
menerima pembelajaran dengan metode TAI menggunakan media weblog akan 
memiliki prestasi belajar kimia yang lebih baik daripada metode STAD 
menggunakan media weblog. Begitu pula dengan aktivitas belajar siswa, apapun 
metode pembelajaran yang diterapkan, baik metode STAD menggunakan media 
weblog atau metode TAI menggunakan media weblog, siswa yang memiliki 
aktivitas belajar tinggi akan memiliki prestasi belajar kimia yang lebih baik 
daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. Sebaliknya berapapun 
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tingkat aktivitas belajar, baik tinggi maupun rendah, siswa yang menerima 
pembelajaran dengan metode pembelajaran metode TAI menggunakan media 
weblog akan memiliki prestasi belajar kimia yang lebih baik daripada metode 
STAD menggunakan media weblog. Sehingga dapat diduga bahwa tidak terjadi 
interaksi antara metode pembelajaran, kemampuan awal dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar kimia pokok bahasan stoikiometri. 
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Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir serta perumusan masalah 
yang diajukan, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
8. Ada perbedaan pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif melalui metode STAD dan metode TAI dengan 
menggunakan media weblog terhadap prestasi belajar siswa. 
9. Ada perbedaan pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
10. Ada perbedaan pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
11. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan kemampuan 
awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
12. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa.. 
13. Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa.. 
14. Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, kemampuan awal siswa 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Magelang pada kelas X 
semester gasal tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2009 – Juni 2010. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun tahap-tahap pelaksanaannya 
dapat dilihat pada Tabel 3  berikut ini: 
Tabel 3.1. Tahap Penelitian 
Kegiatan 
B u l a n 
6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 
Proposal 
penelitian 
             
Permohonan ijin              
Pembuatan dan uji 
instrumen 
             
Pengambilan data 
penelitian 




             
Ujian              
 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Dengan menggunakan anava tiga jalan dengan rancangan faktorial 2x2x2. Faktor 
pertama adalah model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif dengan 
metode STAD dan TAI menggunakan media weblog. Faktor kedua adalah 
kemampuan awal siswa yang dikategorikan kedalam kemampuan awal tinggi dan 
rendah. Faktor ketiga aktivitas belajar siswa yang dibagi menjadi aktivitas belajar 
tinggi dan rendah. Desain faktorial ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 3.2. Desain Faktorial 
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Metode Pembelajaran Kooperatif (A) 
STAD (A1) TAI (A2) 
Kemampuan 

















Keterangan :  
A1  :  Metode STAD menggunakan weblog 
A2  :  Metode TAI menggunakan weblog 
B1  :  Kemampuan awal siswa tinggi 
B2  :  Kemampuan awal siswa rendah 
C1  : Aktivitas belajar siswa tinggi  
C2  : Aktivitas belajar siswa rendah  
A1B1C1 = Pengajaran Metode STAD dengan Weblog pada Kemampuan Awal 
Tinggi dan Aktivitas Belajar Tinggi 
A1B1C2 = Pengajaran Metode STAD dengan Weblog pada Kemampuan Awal 
Tinggi dan Aktivitas Belajar Rendah 
A1B2C1 = Pengajaran Metode STAD dengan Weblog pada Kemampuan awal 
Rendah dan Aktivitas Belajar Tinggi 
A1B2C2 = Pengajaran Metode STAD dengan Weblog pada Kemampuan Awal 
Rendah dan Aktivitas Belajar Rendah 
A2B1C1 = Pengajaran Metode TAI dengan Weblog pada Kemampuan Awal Tinggi 
dan Aktivitas Belajar Tinggi 
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A2B1C2 = Pengajaran Metode TAI dengan Weblog pada Kemampuan Awal Tinggi 
dan Aktivitas Belajar Rendah 
A2B2C1 = Pengajaran Metode TAI dengan Weblog pada Kemampuan Awal 
Rendah dan Aktivitas Belajar Tinggi 
A2B2C2 = Pengajaran Metode TAI dengan Weblog pada Kemampuan Awal 
Rendah dan Aktivitas Belajar Rendah 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  
1. Penetapan Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Magelang 
tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 
sampling atau sampel acak dengan cara undian kelas. Dalam penelitian ini sebagai 
sampel diambil 4 kelas dari 6 kelas X yang ada di SMA Negeri 2 Magelang. 
Dengan cara ini diperoleh sampel penelitian yaitu 2 kelas sebagai kelompok 
eksperimen pertama (kelas X-B dan X-D), dikenai metode pembelajaran STAD 
menggunakan media weblog dan 2 kelas sebagai kelompok eksperimen kedua 
(kelas X-A dan X-C), dikenai metode pembelajaran TAI menggunakan media 
weblog.  
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas yaitu metode pembelajaran,  
kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa. Kemudian sebagai variabel 
terikat yaitu prestasi belajar. 
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1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas  
1) Metode pembelajaran  
Metode STAD dengan menggunakan media weblog menekankan kerja sama 
dalam kelompok dalam menguasai konsep pelajaran yang disajikan oleh guru. 
Dalam hal ini peran pendidik adalah menyajikan pelajaran kemudian siswa 
bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
pelajaran tersebut. Penggunaan media weblog akan membuat suasana belajar 
menjadi menyenangkan dan mempermudah siswa dalam memahami pokok 
bahasan stoikiometri. 
Metode TAI dengan menggunakan media weblog  menekankan kerjasama 
kelompok dimana seorang siswa yang lebih mampu, berperan sebagai asisten 
yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam 
satu kelompoknya. Dalam hal ini peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan 
mediator dalam proses belajar mengajar. Pendidik cukup menciptakan kondisi 
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. Penggunaan media 
weblog akan membantu siswa dalam memahami pokok bahasan stoikiometri. 
2) Kemampuan Awal Siswa 
Kemampuan awal adalah suatu kemampuan yang telah dimiliki siswa 
sebelum mempelajari suatu materi yang baru. Kemampuan tersebut dapat berupa 
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajarinya. Oleh karena itu kemampuan awal siswa dapat pula dijadikan 
batasan atau pra syarat untuk mengikuti materi pelajaran kimia. Yang dimaksud 
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kemampuan awal dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa yang berkaitan 
dengan materi hukum-hukum dasar kimia sebagai pra syarat untuk mempelajari 
materi perhitungan kimia pada pokok bahasan stoikiometri. 
3) Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan 
cara mengamati sendiri, pengalaman sendiri, menyelidiki sendiri dan bekerja 
secara aktif dengan fasilitas yang diciptakan sendiri untuk berkembang sendiri 
dengan bimbingan dan pengamatan dari guru. 
b. Variabel terikat 
Prestasi belajar  
Prestasi belajar yang dimaksud disini adalah hasil yang diperoleh sebagai 
akibat dari aktivitas selama mengikuti pelajaran kimia pokok bahasan stoikiometri 
yang mengakibatkan perubahan dalam diri siswa yang dilambangkan dalam 
bentuk nilai. Prestasi belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini meliputi dua 
aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. 
 
 
2. Skala Pengukuran dari Variabel Bebas Penelitian 
Variabel metode pembelajaran berupa metode pembelajaran STAD dan TAI 
menggunakan media weblog. Variabel kemampuan awal dan aktivitas belajar 
siswa berskala pengukuran ordinal yang dibedakan menjadi kategori tinggi dan 
rendah. Perbedaan kategori ini berdasarkan pada skor rata-rata kedua kelas. Siswa 
dengan perolehan skor sama dan diatas skor rata-rata dimasukkan dalam kategori 
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tinggi, sedangkan siswa dengan perolehan skor dibawah skor rata-rata 
dimasukkan dalam kategori rendah.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket, tes, dan dokumentasi. 
1. Metode Angket 
a. Pengertian Angket 
Metode angket merupakan metode pengumpulan data yang dilaksanakan 
dengan cara mengajukan sejumlah daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden. Angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket 
langsung tertutup karena responden menjawab tentang dirinya dan jawabannya 
sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada. Dalam 
hal ini angket digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar dan 
kemampuan afektif.  
b. Langkah-langkah Menyusun Angket  
Dalam hal ini angket yang diberikan diharapkan dapat memperoleh data 
yang lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu perlu dibuat 
kisi-kisi angket yang didasarkan pada kajian teori yang telah dikemukakan 
dimuka. 
Adapun lagkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan angket adalah: a) 
Membuat konsep dasar. Sebagai konsep dasarnya penulis mengambil pengertian 
dari aktivitas belajar dan kemampuan afektif, b) Menentukan aspek yang perlu 
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diidentifikasi dan diukur, c) Mencari indikator dari tiap aspek, d) Menjabarkan 
indikator kedalam item-item angket, e) Melaksanakan uji coba angket 
Data yang diperoleh berupa skor hasil pengisian angket dari responden. 
Pemberian skor untuk angket afektif ini digunakan skala 4, untuk item yang 
mengarah jawaban positif, pemberian skornya sebagai berikut: a) Skor 4 untuk 
jawaban Sangat Setuju, b) Skor 3 untuk jawaban Setuju, c) Skor 2 untuk jawaban 
Tidak Setuju, d) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju. 
Sedangkan yang mengarah jawaban negatif, pemberian skornya sebagai 
berikut: a) Skor 1 untuk jawaban Sangat Setuju, b) Skor 2 untuk jawaban Setuju, 
c) Skor 3 untuk jawaban Tidak Setuju, d) Skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak 
Setuju. 
2. Metode Tes 
a. Pengertian Tes 
Tes adalah serenteten pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang dilakukan dalam penelitian 
ini terdiri atas: 
 
1) Tes kemampuan awal 
Pengetahuan pra syarat (kemampuan awal) yang sudah dikuasai siswa 
sebelum mempelajari materi konsep perhitungan kimia adalah materi hukum-
hukum dasar kimia. Dengan demikian tes kemampuan awal ini terdiri dari 25 soal 
objektif dengan 5 pilihan jawaban, untuk materi hukum-hukum dasar kimia. Pada 
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bentuk soal pilihan ganda ini skor terhadap jawaban setiap soal atau item hanya 
terdiri atas angka 1 dan 0. 
2) Tes Akhir 
Materi tes akhir adalah perhitungan kimia pada pokok bahasan stoikiometri. 
Sedangkan banyaknya soal tes adalah 25 soal pilihan ganda dengan 5 pilihan 
jawaban. Pada bentuk soal pilihan ganda ini skor terhadap jawaban setiap soal 
atau item hanya terdiri atas angka 1 dan 0. 
b. Syarat-syarat Tes 
Syarat-syarat tes yang baik adalah: a) Tes harus valid artinya dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur, b) Tes harus reliabel artinya mempunyai 
nilai yang sama walaupun dikerjakan oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja, 
c) Tes harus distandarisasikan artinya tes yang bertujuan supaya setiap testee yang 
dites dengan tes tersebut mendapat perlakuan yang benar-benar sama, d) Tes 
harus obyektif artinya pemberian skor tidak terpengaruh oleh pandangan dan 
prasangka pribadi, e) Tes harus diskriminatif artinya mampu menunjukkan 
perbedaan-perbedaan yang kecil mengenai sifat tertentu pada individu-individu 
yang berbeda-beda, f) Tes harus komprehensif artinya dapat mengungkap 
pengetahuan testee mengenai segala hal yang harus dipelajari, g) Tes harus mudah 
digunakan artinya tes tersebut harus disusun sedemikian rupa sehingga mudah 
digunakan. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dimana peneliti 
menyelidiki atau melihat benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
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dokumen, peraturan-peraturan, notulen, dan sebagainya. Adapun keuntungan 
menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih 
efisien. Dokumen dalam penelitian ini adalah data nilai mata pelajaran kimia pada 
materi persamaan reaksi, untuk memperoleh data kemampuan kognitif siswa 
sebelum pembelajaran stoikiometri. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua, yaitu: 1. Instrumen dalam pelaksanaan pembelajaran yang berupa Silabus dan  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 2. Instrumen dalam pengambilan data pokok, 
yaitu angket aktivitas belajar, pedoman penskoran angket aktivitas belajar, tes 
kemampuan awal siswa, tes prestasi belajar ranah kognitif, angket prestasi belajar 
ranah afektif dan pedoman penskoran angket prestasi belajar ranah afektif, 3. 
Instrumen dalam pengambilan data pendukung, yaitu tugas kelompok proses 
diskusi, tugas individu (PR), kuis dalam tiap sub pokok bahasan. 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tes prestasi 
belajar ranah kognitif, tes kemampuan awal, angket aktivitas belajar dan angket 
prestasi belajar ranah afektif diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui 
apakah instrumen tersebut telah memenuhi persyaratan instrumen yang baik, 
diantaranya instrumen yang valid dan reliabel, serta untuk mengetahui kualitas 
instrumen tes dilakukan pula analisis soal yang meliputi tingkat kesukaran dan 
daya pembeda. 
G. Uji Coba Instrumen 
1. Instrumen Penilaian  Kemampuan Awal dan Penilaian Kognitif  
 civ
Pada penilaian kemampuan awal dan kognitif menggunakan bentuk tes 
objektif, terdiri dari 25 butir soal yang berupa pilihan ganda dengan empat pilihan. 
Skala penilaian menggunakan skala 100, dengan penilaian jumlah jawaban benar 
dikalikan empat. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penilaian 
kognitif diujicobakan terlebih dahulu untuk menguji validitas, reliabilitas, taraf 
kesukaran dan daya pembeda soal.  
a. Uji Validitas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 65), sebuah tes dikatakan valid apabila 
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang diuji dalam 
penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. Pada validitas item, sebuah 
item dikatakan valid bila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total 
(Suharsimi, 2001: 76). Dalam penelitian ini salah satu bentuk soal yang digunakan 
adalah bentuk soal pilihan ganda. Pada bentuk soal pilihan ganda ini skor terhadap 
jawaban setiap soal atau item hanya terdiri atas angka 1 dan angka 0. Menurut 
Saifuddin Azwar (2006: 19) menjelaskan bahwa, dalam kasus yang salah satu 
variabelnya hanya terdiri dari dua macam, yaitu  1 dan 0, perhitungan koefisien 
korelasinya dilakukan dengan komputasi koefisien korelasi point biserial atau 
koefisien korelasi biserial. Menurut Suharsimi (2006: 283) menyebutkan bahwa 
point biserial corellation atau korelasi point biserial digunakan apabila untuk 
mengetahui korelasi antara dua variabel yaitu variabel kontinyu sedangkan yang 
lain variabel diskrit murni. Rumus perhitungan koefisien korelasi biserial  yang 












Keterangan :  
pbiγ  = koefisien korelasi biserial 
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
  validitasnya. 
Mt  = rerata skor total 
St  = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi siswa yang menjawab benar 
p = 
siswaseluruh jumlah 
benar menjawab yang siswa banyaknya
 
q = proporsi siswa yang menjawab salah 
q = 1 – p     
   (Suharsimi Arikunto, 2001: 79) 
Koefisien korelasi biserial ( pbiγ ) menunjukkan validitas item dari tes bentuk 
pilihan ganda yang selanjutnya disebut sebagai  rhitung. Taraf signifikan yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria validitas suatu tes (rhitung). Item 
dikatakan valid bila harga  rhitung   >  rtabel. Hasil perhitungan dengan korelasi point 
biserial dapat dikonsultasikan ke Tabel r hasil korelasi product-moment 
(Suharsimi, 2006: 283).  
Hasil uji validitas instrument penilaian kemampuan awal yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 5 dan hasil uji validitas instrumen penilaian kemampuan 
awal yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 22 halaman 247. Soal yang 
invalid diperbaiki tanpa diujicobakan kembali. 
Tabel 3.3. Rangkuman Hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Kemampuan Awal 
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
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Valid Invalid 
Soal Materi Hukum-hukum Dasar 25 22 3 
Hasil uji validitas instrument penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 6 dan hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 20 halaman 229. Soal yang invalid diperbaiki tanpa 
diujicobakan kembali. 
Tabel 3.4. Rangkuman Hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Kognitif 
 
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
Valid Invalid 
Soal Materi Stoikiometri 25 20 5 
 
b. Uji Reliabilitas  
Soal dinyatakan reliabel bila memberikan hasil yang relatif sama saat 
dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang berbeda pada waktu berlainan. 
Apabila item tidak begitu banyak dan apabila dibelah dua dan hasilnya tidak 
setara serta diperoleh belahan yang sedikit maka komparasi reliabilitasnya tidak 
dapat menghasilkan estimasi yang cermat, sehingga salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah membelah tes menjadi sebanyak jumlah itemnya sehingga setiap 
belahan berisi hanya satu item saja. Maka pada pengujian reliabilitas ini dapat 
digunakan  rumus Kuder dan Richardson (KR-20) sebagai berikut : 


















Keterangan :  
r11 =  reliabilitas tes secara keseluruhan, p = proporsi subyek yang menjawab item 
dengan benar,  q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah, q = 1 – p, 
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åpq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q, n = banyaknya item, S2t = varians 
dari tes. Tes dikatakan reliabel jika r11 > rtabel (Suharsimi Arikunto, 2001: 100-
101).             
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kemampuan awal yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 7 dan hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif 
yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 22 halaman 247 
Tabel 3.5. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kemampuan Awal 
 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Hukum-hukum Dasar 25 0,637 Reliabel 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 8 dan hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang lebih 
rinci dapat dilihat pada Lampiran 20 halaman 229. 
Tabel 3.6. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif 
 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Stoikiometri 25 0,629 Reliabel 
c. Uji Taraf Kesukaran Soal  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 
kesukaran (difficulty index). Indeks Kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran 
soal. Untuk menentukan indeks kesukaran digunakan rumus sebagai berikut :  
JS
B




P= indeks kesukaran, B= banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul, JS= 
jumlah suluruh siswa peserta tes. Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai 
berikut : 0,70 – 1,00 = Mudah; 0,30 – 0,70 = Sedang; 0,00 – 0,30 = Sukar. Dengan 
ketentuan bila jawaban betul skornya adalah 1 dan bila jawaban salah skornya 
adalah 0 (Suharsimi Arikunto, 2001: 207-210). 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrument penilaian kemampuan awal yang 
dilakukan terangkum dalam Tabel 9 dan hasil uji taraf kesukaran soal instrumen 
penilaian kemampuan awal yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 22 
halaman 247. 
Tabel 3.7. Rangkuman Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penilaian Kemampuan Awal 
 
Jumlah soal 
Taraf kesukaran soal 
Sukar Sedang Mudah 
25 2 15 8 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrument penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 10 dan hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian 
kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 20 halaman 229. 
Tabel 3.8. Rangkuman Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penilaian kognitif 
 
Jumlah soal 
Taraf kesukaran soal 
Sukar Sedang Mudah 
25 2 17 6 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah) Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 














Keterangan :   
D = indeks diskriminasi, JA = banyaknya peserta kelompok atas, JB= banyaknya 
peserta kelompok bawah, BA= banyaknya  peserta kelompok atas yang menjawab 
soal itu dengan benar, BB= banyaknya  peserta  kelompok bawah yang menjawab 
soal itu dengan benar, PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal 
itu dengan benar (P sebagai indeks kesukaran), PB = proporsi peserta kelompok 
bawah yang menjawab benar(Suharsimi Arikunto, 2001: 213-214) 
Kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 0,70 – 1,00 = baik sekali 
(exellent); 0,40 – 0,70 = baik (good); 0,20 – 0,40 = cukup (satisfactory); 0,00 – 
0,20 = jelek (poor); Negatif = tidak baik (butir soal dibuang). (Suharsimi 
Arikunto, 2001: 218) 
Pada penelitian ini testee dikelompokkan sebagai kelompok kecil (kurang 
dari 100 orang). Sehingga seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% 
kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Seluruh pengikut tes diurutkan mulai 
dari skor teratas sampai terbawah, lalu di bagi dua.  
Hasil uji daya beda soal instrumen penilaian kemampuan awal yang 
dilakukan terangkum dalam Tabel 11 dan hasil uji daya beda soal instrument 
penilaian kemampuan awal yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 22 
halaman 247. 




Daya pembeda soal 
Baik Sekali Baik Cukup Jelek Tidak Baik 
25 0 3 19 1 2 
 cx 
Hasil uji daya beda soal instrumen penilaian kognitif yang dilakukan 
terangkum dalam Tabel 12 dan hasil uji daya beda soal instrument penilaian 
kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 20 halaman 229. 




Daya pembeda soal 
Baik Sekali Baik Cukup Jelek Tidak Baik 
25 0 6 14 2 3 
2. Instrumen Penilaian Afektif dan Aktivitas Belajar Siswa 
a. Penyusunan kisi-kisi angket 
Setelah aspek dan indikator dirumuskan kemudian disusun kisi-kisi angket 
yang memuat tentang ruang lingkup variabel bebas sesuai dasar teori. Kisi-kisi 
angket tersebut dijadikan pedoman pembuatan pertanyaan dan persyaratan.  
b. Penyusunan item angket  
Meliputi pembuatan item-item pertanyaan, alternatif jawaban, surat 
pengantar angket, dan petunjuk pengisian angket. Item-item disesuaikan dengan 
indikator yang telah dirumuskan. Kriteria penilaian tiap item pernyataan adalah 
dengan skala 1  sampai 4, untuk item yang mengarah jawaban positif, pemberian 
skornya sebagai berikut : Skor 4 untuk jawaban terbaik, skor 3 untuk jawaban 
baik, skor 2 untuk jawaban sedang, skor 1 untuk jawaban kurang baik. 
Sedangkan item yang mengarah pada jawaban negatif, pemberian skornya 
sebagai berikut : Skor 1 untuk jawaban terbaik, skor 2 untuk jawaban baik, skor 3 
untuk jawaban sedang, skor 4 untuk jawaban kurang baik  
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket : 
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1) Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket dicari dengan menghitung 
indeks korelasi antara X dan Y yang dapat digunakan rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar dengan rumus sebagai berikut : 
rxy   =  
( ) ( )( )






rxy = koefisien korelasi  antara  variabel  X  dan  Y; X = skor butir item nomor 
tertentu; Y = skor total; N = jumlah subyek. 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria 
validitas suatu tes (rxy) selanjutnya disebut rhitung. Kemudian hasil perhitungan 
dapat dikonsultasikan dengan tabel r  product moment. Item dikatakan valid bila 
harga rhitung  >  rtabel. 
Hasil uji validitas instrumen penilaian afektif yang lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 21 halaman 235. Soal yang invalid tidak digunakan dalam 
penelitian. 
 
Tabel 3.11. Rangkuman Hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Afektif 
 
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
Valid Invalid 
Angket Afektif 50 40 10 
Hasil uji validitas instrumen penilaian aktifitas belajar yang lebih rinci dapat 
dilihat pada Lampiran 23 halaman 253. Soal yang invalid tidak digunakan dalam 
penelitian. 
Tabel 3.12. Rangkuman Hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Aktivitas Belajar Siswa 
 
 cxii
Variabel Jumlah Soal Kriteria 
Valid Invalid 
Angket Aktivitas Belajar 
Siswa 
40 34 6 
2) Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan rumus Alpha (digunakan untuk 
mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 dan 0) yaitu sebagai berikut: 





















11r   = reliabilitas yang dicari 
n  = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
åσ2i   = jumlah varians skor tiap-tiap item 











σ2t    =  varians total 















- åå  
(Suharsimi Arikunto, 2001: 108-112) 
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut : 0,80 < r11 ≤ 1,00 = Sangat 
Tinggi; 0,60 < r11 ≤ 0,80 = Tinggi; 0,40 < r11 ≤ 0,60 = Cukup; 0,20 < r11 ≤ 0,40= 
Rendah; 0,00 < r11 ≤ 0,20 = Sangat Rendah (Suharsimi Arikunto, 2001: 109). 





Angket Penilaian 50 0,846 Reliabilitas sangat tinggi 
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Afektif 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian afektif yang lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran 21 halaman 235. 





Angket Aktivitas Belajar Siswa 40 0,806 Reliabilitas tinggi 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian aktivitas belajar siswa yang lebih 
rinci dapat dilihat pada Lampiran 23 halaman 253. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebagai uji prasyarat analisis dilakukan uji kesamaan rata-rata, normalitas, 
dan homogensitas. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
analisis variansi tiga jalan dengan sel tak sama. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak, uji normalitas ini dihitung 
menggunakan software minitab 15. 
 
1) Prosedur Penentuan Hipotesis: 
H0 = data tidak terdistribusi normal; H1 = data terdistribusi normal 
2) Statistik Uji 
 cxiv
Statistik uji menggunakan normality test dengan pendekatan Ryan-Joiners. 
Ketentuan pengambilan kesimpulan, H0 tidak ditolak  ketika p-Value < 0,05 selain 
itu H1 akan ditolak. Tingkat signifikansi (α) yang digunakan 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi – variansi 
dari sejumlah populasi sama atau tidak. Uji normalitas ini dihitung menggunakan 
software minitab 15. 
1) Prosedur Penentuan Hipotesis: 
 H0 = data tidak homogen; H1 = data homogen 
2) Statistik Uji 
Statistik uji menggunakan test for equal variances. Ketentuan pengambilan 
kesimpulan, H0 tidak ditolak ketika p-Value < 0,05 selain itu H1 akan ditolak. 
Tingkat signifikansi (α) yang digunakan 0,05.  
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Variansi Tiga Jalan dengan Sel Tak Sama 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi 
tiga jalan dengan sel tak sama. Tujuan dari analisis ini untuk menguji signifikansi 
efek tiga varibel bebas terhadap satu variabel terikat dan interaksi ketiga variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
 
1) Uji Hipotesis: 
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a) H0A : Tidak ada pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif melalui 
metode STAD dan metode TAI dengan menggunakan media weblog terhadap 
prestasi belajar siswa. 
H1A : Ada pengaruh penggunaan menggunakan pembelajaran kooperatif 
melalui metode STAD dan metode TAI dengan menggunakan media weblog 
terhadap prestasi belajar siswa. 
b) H0B : Tidak ada pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. 
H1B : Ada pengaruh pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. 
c) H0C : Tidak ada pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
H1C : Ada pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
d) H0AB : Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
H1AB : Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
e) H0AC : Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
H1AC : Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan aktivitas 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
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f) H0BC : Tidak ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan aktivitas 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
H1BC : Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
g) H0ABC : Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, 
kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa. 
H1ABC : Ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, kemampuan 
awal siswa dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
2) Statistik Uji 
 Statistik uji menggunakan GLM (General Linier Model). Ketentuan 
pengambilan kesimpulan, H0 ditolak ketika p-Value < 0,05 selain itu H1 akan 
diterima. Tingkat signifikansi (α) yang digunakan 0,05.  
b. Uji Lanjut Anava 
Sebagai tindak lanjut dari analisis variansi tiga jalan adalah menggunakan 
uji Mean dan Interaction Plot. Tujuan dari uji Mean adalah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Ketentuan pengambilan 
kesimpulan, ada pengaruh yang signifikan jika melewati garis merah. Sedangkan 
tujuan dari Interaction Plot adalah untuk mengetahui besarnya interaksi terhadap 
prestasi belajar. Ketentuan pengambilan kesimpulan, ada interaksi jika terjadi 
perpotongan. Selain dengan metode uji Mean, kita dapat melakukan juga melalui 





A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai kemampuan awal, 
skor aktivitas belajar dan nilai prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri. 
Prestasi belajar siswa meliputi aspek kognitif dan aspek afektif. Data diperoleh 
dari kelas XB dan XD sebagai kelas eksperimen dengan metode pembelajaran 
STAD menggunakan media weblog serta XA dan XC sebagai kelas eksperimen 
metode pembelajaran TAI menggunakan media weblog. Untuk lebih memperjelas 
gambaran dari masing-masing data, maka akan disajikan deskripsi data hasil 
penelitian berikut ini.  
1. Kemampuan Awal Siswa 
Data kemampuan awal dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu kemampuan 
awal tinggi bagi siswa yang mempunyai nilai kemampuan awal ≥ rata-rata nilai 
kemampuan awal seluruh kelas dan kategori kemampuan awal rendah bagi siswa 
yang mempunyi nilai kemampuan awal < rata-rata nilai kemampuan awal seluruh 
kelas. Daftar nilai kemampuan awal siswa dapat dilihat pada Lampiran 26 
halaman 275. Dengan menggunakan kriteria tersebut dari 132 siswa yang terdiri 
dari 66 siswa kelas eksperimen dengan metode pembelajaran STAD 
menggunakan media weblog dan 66 siswa kelas eksperimen dengan metode 
pembelajaran TAI menggunakan media weblog, terdapat 60 siswa mempunyai 
kemampuan awal tinggi dan 72 siswa mempunyai kemampuan awal rendah. 
Secara rinci disajikan dalam Tabel 17 berikut: 
Tabel 4.1. Jumlah Siswa yang Mempunyai Kemampuan Awal Tinggi dan Rendah. 
 
Kemampuan Awal 
Kelas XB dan XD (STAD) Kelas XA dan XC (TAI) 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
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Tinggi 31 46,97 29 43,94 
Rendah 35 53,03 37 56,06 
Jumlah 66 100,00 66 100,00 
 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari angket aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikelompokkan dalam 2 kategori 
yaitu aktivitas belajar tinggi bagi siswa yang mempunyai skor aktivitas belajar ≥ 
rata-rata skor aktivitas belajar seluruh kelas dan kategori aktivitas belajar rendah 
bagi siswa yang mempunyi skor aktivitas belajar < rata-rata skor aktivitas belajar 
seluruh kelas. Daftar nilai aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada Lampiran 27 
halaman 279. Dengan menggunakan kriteria tersebut dari 132 siswa yang terdiri 
dari 66 siswa kelas eksperimen dengan metode pembelajaran STAD 
menggunakan media weblog dan 66 siswa kelas eksperimen dengan metode 
pembelajaran TAI menggunakan media weblog, terdapat 66 siswa mempunyai 
aktivitas belajar tinggi dan 66 siswa mempunyai aktivitas belajar rendah. Secara 
rinci disajikan dalam Tabel 18 berikut: 
Tabel 4.2. Jumlah Siswa yang Mempunyai Aktivitas Belajar Tinggi dan Rendah. 
 
Aktivitas Belajar Siswa 
Kelas XB dan XD (STAD) Kelas XA dan XC (TAI) 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Tinggi 36 54,55 30 45,45 
Rendah 30 45,45 36 54,55 
Jumlah 66 100,00 66 100,00 
 
3. Data Prestasi Belajar Kimia Meteri Stoikiometri 
a. Prestasi Kognitif 
 Perbandingan prestasi 
menggunakan metode pembelajaran STAD 
metode pembelajaran TAI menggunakan media 
3. Berdasarkan data dari masing
sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi 
Menggunakan Media 
Interval 




















kognitif antara kelas eksperimen yang 
dan menggunakan media 
weblog dapat dilihat pada Gambar 
-masing kelas dibuat daftar distribusi frekuensi 
Prestasi Kognitif Kelas STAD dan TAI dengan 
Weblog 
(STAD) Kelas XA dan XC (TAI)






100 66 100 
 
















 Gambar 4.2. Histogram Perbandingan Prestasi 
b. Prestasi Afektif. 
Perbandingan prestasi
metode pembelajaran STAD menggunakan media 
pembelajaran TAI menggunakan media 
Berdasarkan data dari masing
sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi 
Media Weblog 
Interval 





















Kognitif Kelas TAI dengan Menggunakan 
Media Weblog 
 afektif antara kelas eksperimen yang menggunakan 
weblog dan 
weblog dapat dilihat pada Gambar 
-masing kelas dibuat daftar distribusi frekuensi 
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 Gambar 4.3. Histogram Perbandingan Prestasi Afektif Kelas 
Gambar 4.4. Histogram Perbandingan Prestasi 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pada penelitian ini menggunakan beberapa uji persyaratan analisis antara 
lain: uji kesamaan rata-rata, uji normalitas, dan uji 
disampaikan pada uraian berikut:
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
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menggunakan perhitungan dengan minitab 15. Komputasinya dapat dilihat pada 
Lampiran 36 halaman 343, hasilnya disajikan pada Tabel 22 berikut: 
Tabel 4.5. Nilai P-value Uji Normalitas Data Nilai-nilai Prestasi Belajar pada 
Masing-masing Kelompok 
No. Kriteria Pengelompokan Data 
P-Value 
Kognitif Afektif 
1. Metode STAD >0.100 0.077 
2. Metode TAI >0.100 >0.100 
3. Kemampuan Awal Tinggi >0.100 >0.100 
4. Kemampuan Awal Rendah >0.100 >0.100 
5. Aktivitas Belajar  Tinggi >0.100 >0.100 
6. Aktivitas Belajar  Rendah >0.100 >0.100 
7. STAD-KA Tinggi-AB Tinggi >0.100 >0.100 
8. STAD-KA Tinggi-AB Rendah 0.084 >0.100 
9. STAD-KA Rendah-AB Tinggi >0.100 >0.100 
10. STAD-KA Rendah -AB Rendah 0.080 0.074 
11. TAI-KA Tinggi-AB Tinggi >0.100 >0.100 
12. TAI-KA Tinggi-AB Rendah >0.100 >0.100 
13. TAI-KA Rendah -AB Tinggi >0.100 >0.100 
14. TAI-KA Rendah -AB Tinggi >0.100 >0.100 
 
Berdasarkan hasil di atas, untuk setiap uji diperoleh P-value > 0,05 
sehingga diperoleh kesimpulan Ho ditolak. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variansi-variansi dari 
sejumlah populasi sama atau tidak. Uji yang dipakai menggunakan perhitungan 
minitab 15. Komputasi dari uji ini dapat dilihat pada Lampiran 37 halaman 347, 
rangkuman hasilnya disajikan pada Tabel 23 berikut: 
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Tabel 4.6. Nilai P-value Uji Homogenitas antar Kelompok Data Prestasi Belajar 
 Kognitif Afektif 
P-Value  Keputusan Ho  P-Value  Keputusan Ho  
Metode 0.796 Ditolak  0.064 Ditolak  
Kemampuan Awal 0.077 Ditolak  0.462 Ditolak  
Aktivitas Belajar 0.105 Ditolak  0.843 Ditolak  
Interaksi Tiap Sel 0.352 Ditolak  0.570 Ditolak  
 
Berdasarkan hasil di atas, untuk setiap uji perbandingan dua varian 
diperoleh P-Value > 0,05, sehingga diperoleh kesimpulan Ho ditolak. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel mempunyai varians yang sama. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Uji Anava 
Uji yang dilakukan menggunakan analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tak sama dan komputasinya dapat dilihat pada Lampiran 38 halaman 352. Adapun 
rangkuman hasil analisis variansi tiga jalan disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.7. Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Kognitif 
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a. P- Value metode = 0,007 < 0,05, maka Ho (metode tidak berpengaruh 
terhadap prestasi kognitif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti 
metode berpengaruh terhadap prestasi kognitif.  
b. P-Value kemampuan awal = 0,001 < 0.05, maka Ho (kemampuan awal tidak 
berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), 
berarti kemampuan awal berpengaruh terhadap prestasi kognitif. 
c. P-Value aktivitas belajar = 0,022 < 0.05, maka Ho (aktivitas belajar tidak 
berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), 
berarti aktivitas belajar berpengaruh terhadap prestasi kognitif. 
d. P-Value interaksi metode dan kemampuan awal = 0,140 > 0.05, maka Ho 
(tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi 
kognitif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti tidak terdapat 
interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi kognitif. 
e. P-Value interaksi metode dan aktivitas belajar = 0,590 > 0.05, maka Ho 
(tidak terdapat interaksi metode dan aktivitas belajar terhadap prestasi 
kognitif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti tidak terdapat 
interaksi metode dan aktivitas belajar terhadap prestasi kognitif. 
f. P-Value interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar = 0,646 > 0.05, 
maka Ho (tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar 
terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti 
tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar terhadap 
prestasi  kognitif. 
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g. P-Value interaksi metode, kemampuan awal serta aktivitas belajar = 0,715 > 
0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal serta 
aktivitas belajar terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho 
ditolak), berarti tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal serta 
aktivitas belajar terhadap prestasi kognitif. 
Tabel 4.8. Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Afektif 
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a. P- Value metode = 0,000 < 0,05, maka Ho (metode tidak berpengaruh 
terhadap prestasi afektif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti metode 
berpengaruh terhadap prestasi afektif.  
b. P-Value kemampuan awal = 0,021 > 0.05, maka Ho (kemampuan awal tidak 
berpengaruh terhadap prestasi afektif) ditolak, (P P-value < 0.05 Ho ditolak), 
berarti kemampuan awal berpengaruh terhadap prestasi afektif. 
c. P-Value aktivitas belajar = 0,457 < 0.05, maka Ho (aktivitas belajar tidak 
berpengaruh terhadap afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), 
berarti aktivitas belajar tidak berpengaruh terhadap afektif). 
d. P-Value interaksi metode dan kemampuan awal = 0,664 > 0.05, maka Ho 
(tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi 
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afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti tidak terdapat 
interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi afektif. 
e. P-Value interaksi metode dan aktivitas belajar = 0,123 > 0.05, maka Ho 
(tidak terdapat interaksi metode dan aktivitas belajar terhadap prestasi afektif) 
tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti tidak terdapat interaksi 
metode dan aktivitas belajar terhadap prestasi afektif. 
f. P-Value interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar = 0,740 > 0.05, 
maka Ho (tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar 
terhadap prestasi afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak), berarti 
tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar terhadap 
prestasi afektif. 
g. P-Value interaksi metode, kemampuan awal serta aktivitas belajar = 0,668 > 
0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal serta 
aktivitas belajar terhadap prestasi afektif) tidak ditolak, (P-value < 0.05 Ho 
ditolak), berarti tidak terdapat interaksi metode, kemampuan awal serta 
aktivitas belajar terhadap prestasi afektif. 
2. Uji Lanjut Pasca Analisis Variansi Tiga Jalan 
Uji lanjut anava atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 
komparasi ganda untuk prestasi kognitif dilakukan pada hipotesis pertama, kedua 
dan ketiga. Pada hipotesis keempat, kelima, keenam dan ketujuh tidak diperlukan 
uji komparasi ganda, karena keputusan H0 tidak ditolak. Sedangkan untuk prestasi 
afektif dilakukan pada hipotesis pertama dan kedua. Pada hipotesis ketiga, 
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keempat, kelima, keenam dan ketujuh tidak diperlukan uji komparasi ganda, 
karena keputusan H0 tidak ditolak. 
 
 
Gambar 4.5. Uji Lanjut Pasca ANAVA Pengaruh Metode Terhadap Prestasi Kognitif 
 
Pada diagram diatas, ada yang melewati batas garis merah, berarti metode 
berpengaruh signifikan terhadap kognitif.  
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Pada diagram diatas, ada yang melewati batas garis merah, berarti kemampuan 
awal berpengaruh signifikan terhadap kognitif.  
 
Gambar 4.7. Uji Lanjut Pasca ANAVA Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap Prestasi 
Kognitif 
 
Pada diagram diatas, ada yang melewati batas garis merah, berarti aktivitas belajar 
berpengaruh signifikan terhadap kognitif.  
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Pada diagram diatas, ada yang melewati batas garis merah, berarti metode 
berpengaruh signifikan terhadap afektif. 
 
 
Gambar 4.9. Uji Lanjut Pasca ANAVA Pengaruh Kemampuan awal Terhadap Prestasi 
Afektif 
 
Pada diagram diatas, tidak ada yang melewati batas garis merah, berarti 
kemampuan awal tidak berpengaruh signifikan terhadap afektif. 
Perbandingan nilai rata-rata pengaruh antara metode, kemampuan awal 
dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 26 
berikut: 
Tabel 4.9. Perbandingan Nilai Rata-rata Pengaruh Antara Metode, Kemampuan Awal dan 
Aktivitas Belajar Siswa Terhadap Prestasi Kognitif 





Tinggi  78,67 
Rendah 73,33 
Aktivitas Belajar 

















One-Way Normal ANOM for NILAI AFEKTIF
Alpha = 0.05
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Perbandingan nilai rata-rata pengaruh antara metode, kemampuan awal 
dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 27 
berikut: 
Tabel 4.10. Perbandingan Nilai Rata-rata Pengaruh Antara Metode, Kemampuan Awal dan 
Aktivitas Belajar Siswa Terhadap Prestasi Afektif 





Tinggi  122,25 
Rendah 118,49 
Aktivitas Belajar 
Tinggi  120,50 
Rendah 119,89 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 28 berikut: 
Tabel 4.11. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan Kemampuan Awal 
Siswa Terhadap Prestasi Kognitif 
  Metode Kooperatif 
  STAD TAI 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 77,94 79,94 
Rendah 69,94 76,54 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 29 berikut: 
Tabel 4.12. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan Kemampuan Awal 
Siswa Terhadap Prestasi Afektif 
  Metode Kooperatif 
  STAD TAI 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 118,74 126,00 
Rendah 115,40 121,41 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 30 berikut: 
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Tabel 4.13. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan Aktivitas Belajar 
Siswa Terhadap Prestasi Kognitif 
  Metode Kooperatif 
  STAD TAI 
Aktivitas 
Belajar 
Tinggi 76,00 79,33 
Rendah 70,93 76,56 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 31 berikut: 
Tabel 4.14. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode dan Aktivitas Belajar 
Siswa Terhadap Prestasi Afektif 
  Metode Kooperatif 
  STAD TAI 
Aktivitas 
Belajar 
Tinggi 116,42 125,40 
Rendah 117,63 121,78 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara kemampuan awal dan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 32 
berikut: 
Tabel 4.15. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Kemampuan Awal dan Aktivitas 
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Kognitif 
  Aktivitas Belajar 
  Tinggi Rendah 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 80,00 77,33 
Rendah 75,44 71,22 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara kemampuan awal dan 




Tabel 4.16. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Kemampuan Awal dan Aktivitas 
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Afektif 
  Aktivitas Belajar 
  Tinggi Rendah 
Kemampuan 
Awal 
Tinggi 122,53 121,97 
Rendah 118,81 118,17 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode, kemampuan awal dan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi kognitif dapat dilihat pada Tabel 34 
berikut: 
Tabel 4.17. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode, Kemampuan Awal dan 
Aktivitas Belajar Siswa Terhadap Prestasi Kognitif 
 
Model Pembelajaran Kooperatif (A) 
STAD (A1) TAI (A2) 
Kemampuan Awal 
Tinggi (B1) 
Aktivitas Belajar Tinggi (C1) 79,78 80,33 
Aktivitas Belajar Rendah (C2) 75,38 78,82 
Kemampuan Awal 
Rendah (B2) 
Aktivitas Belajar Tinggi (C1) 72,22 78,67 
Aktivitas Belajar Rendah (C2) 67,53 74,53 
Perbandingan nilai rata-rata interaksi antara metode, kemampuan awal dan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi afektif dapat dilihat pada Tabel 35 
berikut: 
Tabel 4.18. Perbandingan Nilai Rata-rata Interaksi Antara Metode, Kemampuan Awal dan 
Aktivitas Belajar Siswa Terhadap Prestasi Afektif 
 
Model Pembelajaran Kooperatif (A) 
STAD (A1) TAI (A2) 
Kemampuan Awal 
Tinggi (B1) 
Aktivitas Belajar Tinggi (C1) 118,06 129,25 
Aktivitas Belajar Rendah (C2) 119,69 123,71 
Kemampuan Awal 
Rendah (B2) 
Aktivitas Belajar Tinggi (C1) 114,78 122,83 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan pengaruh pembelajaran kimia dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif melalui metode STAD dan metode TAI dengan menggunakan media 
weblog terhadap prestasi belajar siswa, ada atau tidaknya perbedaan pengaruh 
kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa, ada atau 
tidaknya perbedaan pengaruh aktivitas belajar siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa, ada atau tidaknya interaksi antara metode pembelajaran 
kooperatif dengan kemampuan awal siswa, ada atau tidaknya interaksi antara 
metode pembelajaran kooperatif dengan aktivitas belajar siswa, ada atau tidaknya 
interaksi antara kemampuan awal siswa dan aktivitas belajar siswa, ada atau 
tidaknya interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, kemampuan awal siswa 
dan aktivitas belajar siswa pada materi stoikiometri. Adapun sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling atau sampel acak 
dengan cara undian kelas dan dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata 
dihasilkan 2 kelas sebagai kelompok eksperimen pertama (kelas X-B dan X-D), 
dikenai metode pembelajaran STAD menggunakan media weblog dan 2 kelas 
sebagai kelompok eksperimen kedua (kelas X-A dan X-C), dikenai metode 
pembelajaran TAI menggunakan media weblog.  
Pengukuran kemampuan awal dan aktivitas belajar dilakukan sebelum 
pembelajaran, dengan cara pemberian tes kemampuan awal (materi hukum-hukum 
dasar kimia) dan angket aktivitas belajar siswa. Hasil tes kemampuan awal juga 
dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam pembentukan kelompok. Setelah 
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pembelajaran selesai, dilakukan test akhir pembelajaran materi stoikiometri untuk 
mengukur aspek kognitif dan mengisi angket aspek afektif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah STAD dan TAI menggunakan media 
weblog yang merupakan salah satu jenis metode pembelajaran dari model 
cooperative learning (pembelajaran kelompok), dimana dalam pembentukan 
kelompok harus memperhatikan perbedaan kemampuan siswa serta jenis kelamin, 
maka dalam pembentukan kelompok harus dibuat heterogen. Hal ini dimaksudkan 
agar terjadi interaksi siswa di dalam kelompoknya. Di dalam setiap kelompok, 
siswa yang berkemampuan lebih tinggi akan membantu proses pemahaman bagi 
siswa yang berkemampuan rendah sehingga akan dapat segera menyesuaikan 
dalam proses pemahaman materi. 
1. Hipotesis Pertama 
Dari anava tiga jalan dengan sel tak sama aspek kognitif diperoleh P- 
Value metode = 0,007 < 0,05, maka Ho (metode tidak berpengaruh terhadap 
prestasi kognitif) ditolak dan untuk aspek afektif diperoleh P- Value metode = 
0,000 < 0,05, maka Ho (metode tidak berpengaruh terhadap prestasi) ditolak. Dari 
uji lanjut pasca anava juga dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara metode STAD dan TAI menggunakan media weblog terhadap prestasi 
kognitif dan afektif siswa pada materi stoikiometri.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode STAD dan TAI dengan 
menggunakan weblog memberikan pengaruh yang berbeda terhadap prestasi 
kognitif. Dari data Tabel 26 menjelaskan bahwa untuk siswa yang mendapat 
perlakuan dengan metode pembelajaran TAI menggunakan media weblog 
 cxxxv 
mempunyai rataan prestasi kognitif lebih besar dibandingkan rataan prestasi 
kognitif dengan metode pembelajaran STAD menggunakan media weblog. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 329. Hal ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran TAI menggunakan media weblog siswa 
yang dipilih menjadi asisten adalah siswa yang mempunyai kemampuan awal 
yang relatif tinggi dan sebelum pembelajaran asisten tersebut telah diberi 
pembekalan mengenai materi stoikiometri. Asisten bertugas menyampaikan 
materi dan membantu anggota kelompoknya apabila ada anggota kelompoknya 
yang kurang paham. Sehingga apabila salah seorang anggota kelompok yang 
kurang memahami materi dapat ditanyakan kepada anggota kelompok yang lain 
atau kepada asisten masing-masing kelompok sebelum ditanyakan kepada guru. 
Sedangkan pada metode STAD menggunakan media weblog pada saat berdiskusi 
jawaban diskusi kelompok kurang tepat tetapi karena malu bertanya kepada guru 
akhirnya jawaban yang kurang tepat tersebut akan menyebabkan hasil prestasi 
kognitif yang rendah dan ada siswa yang tidak mempelajari pokok bahasan 
stoikiometri dan hanya bergantung kepada teman satu kelompoknya.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode STAD dan TAI dengan 
menggunakan weblog juga memberikan pengaruh yang berbeda terhadap prestasi 
afektif. Dari data Tabel 27 diketahui bahwa rataan prestasi afektif yang diajar 
menggunakan metode TAI menggunakan media weblog lebih besar daripada 
rataan prestasi afektif yang diajar menggunakan metode STAD menggunakan 
media weblog. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 
329. Pada pembelajaran TAI menggunakan weblog siswa yang malu bertanya 
 cxxxvi
kepada guru dapat mengajukan pertanyaan kepada asisten dan apabila asisten 
belum dapat menjawab pertanyaan teman satu kelompoknya, maka asisten dapat 
menanyakan pertanyaan tersebut kepada guru mata pelajaran. Jadi asisten yang 
terpilih dapat memotivasi siswa lain untuk mempelajari materi stoikiometri dan 
dapat mempengaruhi sikap, minat, nilai, konsep diri dan moral teman dalam satu 
kelompoknya. Sedangkan dalam pembelajaran STAD menggunakan media 
weblog siswa masih merasa malu bertanya kepada guru sehingga kurang yakin 
dengan hasil diskusi dengan teman satu kelompoknya dan semangat belajar 
menjadi rendah serta menyebabkan sikap, minat, nilai, konsep diri dan moral juga 
menjadi rendah.  
Materi stoikiometri yang merupakan materi hitungan dan pemahaman 
konsep lebih mudah disampaikan dalam penyampaian materinya dengan 
menggunakan metode STAD dan TAI menggunakan media weblog, pada saat 
pembelajaran siswa lebih aktif dan tidak cepat merasa bosan. Pada proses belajar 
mengajar dikelas yang menerapkan metode STAD menggunakan media weblog 
ini siswa dibagi menjadi 8 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 
4-5 siswa dan kemampuan awalnya bersifat heterogen. Dalam proses 
pembelajarannya guru menyajikan pelajaran dengan menggunakan media weblog 
tiap satu kelompok dihadapkan dengan satu komputer dengan media weblog 
didalamnya, dalam pelaksanaannya media weblog ditransfer ke dalam komputer 
kelompok siswa menggunakan fasilitas LAN (Local Area Network). Setelah guru 
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan 
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Untuk hasil 
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perolehan skor setiap kelompok dapat dilihat pada Lampiran 31 halaman 310. Hal 
ini sebagai dasar untuk menentukan tim yang akan mendapatkan penghargaan. 
Berdasarkan perolehan skor, maka skor terbanyak akan mendapatkan penghargaan 
dengan sebutan “Tim Istimewa”. 
Sedangkan pada metode TAI menggunakan media weblog ini siswa dibagi 
menjadi 8 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
Setiap kelompok dipimpin seorang siswa sebagai asisten kelompok yang 
mempunyai kemampuan lebih dibandingkan anggota lainnya. Skor kemampuan 
awal dari seluruh siswa dalam kelompok diurutkan kemudian yang mempunyai 
skor tertinggi menjadi asisten dengan pertimbangan nilai yang tertinggi tersebut 
mempunyai penguasaan konsep yang lebih banyak dibandingkan dengan siswa 
yang lain dalam kelompoknya. Asisten kelompok diberi pembekalan asisten 
terlebih dahulu sehari sebelum proses pembelajaran berlangsung. Dalam 
pembekalan asisten tersebut, siswa yang menjadi asisten di ajarkan langkah-
langkah pembelajaran, pemberian konsep-konsep yang ada dalam stoikiometri dan 
contoh menyelesaikan soal-soal dengan rumus yang telah dibuat peta konsep 
dengan menggunakan media weblog untuk pembekalan asisten. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa yang menjadi asisten lebih siap memberi bantuan kepada 
teman satu kelompoknya yang kurang paham. Pada proses pembelajaran, siswa 
mempelajari materi yang telah disajikan guru melalui media weblog yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan fasilitas LAN (Local Area Network). Penggunaan 
media weblog akan membantu siswa dalam memahami materi stoikiometri 
sehingga akhirnya akan mendapatkan nilai yang memuaskan. Pada akhir pelajaran 
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guru akan memberikan penjelasan dan kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. Penggunaan media weblog akan membuat suasana belajar menjadi 
menyenangkan. Untuk hasil perolehan skor setiap kelompok dapat dilihat pada 
Lampiran 31 halaman 310. Hal ini sebagai dasar untuk menentukan tim yang akan 
mendapatkan penghargaan. Berdasarkan perolehan skor, maka skor terbanyak 
akan mendapatkan penghargaan dengan sebutan “Tim Istimewa”. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran TAI menggunakan media weblog lebih baik daripada 
metode pembelajaran STAD menggunakan media weblog pada materi 
stoikiometri terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif dan afektif. Hal ini 
sesuai dengan teori bahwa metode merupakan faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
2. Hipotesis Kedua 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tak sama aspek kognitif diperoleh P-Value kemampuan awal = 0,001 < 0.05, 
maka Ho (kemampuan awal tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak, 
dan untuk aspek afektif diperoleh P-Value kemampuan awal = 0,021 > 0.05, maka 
Ho (kemampuan awal tidak berpengaruh terhadap prestasi afektif) ditolak. Dari 
uji lanjut pasca anava dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap prestasi kognitif siswa, namun 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan awal tinggi dan 
rendah terhadap prestasi afektif siswa pada materi stoikiometri.  
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Pada prestasi kognitif, kemampuan awal siswa baik tinggi maupun rendah 
memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi kognitif. Dari data Tabel 26 
menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi rataan 
prestasi kognitifnya  lebih besar dibandingkan rataan prestasi kognitif siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 35 halaman 329. Belajar adalah proses asimilasi dan akomodasi 
yang menghubungkan pengalaman (kemampuan awal) yang telah dikuasai siswa 
dengan pengetahuan yang sedang dipelajari. Dalam penelitian ini materi yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa adalah materi hukum-hukum 
dasar kimia yaitu hukum Lavoisier, hukum Proust, hukum Dalton, hukum Gay 
Lussac, dan hipotesis Avogadro. Penguasaan materi hukum-hukum dasar kimia 
secara tidak langsung akan membantu siswa dalam mempelajari materi 
stoikiometri. Dengan penguasaan hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier), 
siswa akan mudah mempelajari konsep senyawa berhidrat (air kristal) dan 
pereaksi pembatas. Penguasaan hukum perbandingan tetap (Hukum Proust), siswa 
akan mudah mempelajari konsep rumus empiris dan rumus molekul serta pereaksi 
pembatas. Penguasaan hukum perbandingan berganda (Hukum Dalton), dapat 
membantu siswa dalam mempelajari konsep penentuan kadar unsur dalam 
senyawa. Sedangkan penguasaan hukum Gay Lussac dan hipotesis Avogadro, 
dapat membantu siswa dalam mempelajari konsep mol. Kemampuan awal siswa 
yang baik akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar kimia siswa 
tersebut. Semakin tinggi kemampuan awal siswa semakin banyak materi yang 
dikuasai dan pada akhirnya akan semakin banyak pula konsep yang dipahami. 
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Sehingga siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi akan lebih mudah 
menjawab soal kognitif dibanding siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
Pada prestasi afektif, kemampuan awal siswa baik tinggi maupun rendah 
memberikan pengaruh yang sama tetapi tidak signifikan terhadap prestasi afektif. 
Dari data Tabel 27 diketahui bahwa rataan prestasi afektif yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi lebih besar daripada rataan prestasi siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 35 halaman 329. Kemampuan awal yang tinggi akan 
mengakibatkan siswa senang  dan bersemangat mempelajari materi stoikiometri 
karena mereka sudah mempunyai dasar yang kuat (penguasaan hukum-hukum 
dasar kimia) sehingga akan lebih mudah memahami materi dan menemukan 
hubungan antara konsep yang telah mereka peroleh dengan konsep baru yang 
mereka temukan.  Kemampuan awal berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 
prestasi afektif, hal ini dapat terjadi karena siswa yang mempunyai kemampuan 
awal rendah akan berkemauan keras dalam belajar untuk mengejar keterbatasan 
dalam memahami materi hukum-hukum dasar.  
3. Hipotesis Ketiga 
Dari anava tiga jalan dengan sel tak sama aspek kognitif diperoleh P-
Value aktivitas belajar = 0,022 < 0.05, maka Ho (aktivitas belajar tidak 
berpengaruh terhadap prestasi kognitif) ditolak, (P-value < 0.05 Ho ditolak dan 
untuk aspek afektif diperoleh P-Value aktivitas belajar = 0,457 > 0.05, maka Ho 
(aktivitas belajar tidak berpengaruh terhadap afektif) tidak ditolak. Dari uji lanjut 
pasca anava dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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aktivitas tinggi dan rendah terhadap prestasi kognitif siswa pada materi 
stoikiometri.  
Pada prestasi kognitif, aktivitas belajar siswa baik tinggi maupun rendah 
memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi kognitif. Dari data Tabel 26 
menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi rataan prestasi 
kognitifnya lebih besar dibandingkan rataan prestasi kognitif siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar rendah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 35 halaman 329. Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan belajar yang 
dilakukan siswa dengan cara mengamati sendiri, pengalaman sendiri, menyelidiki 
sendiri dan bekerja secara aktif dengan fasilitas yang diciptakan sendiri untuk 
berkembang sendiri dengan bimbingan dan pengamatan dari guru. Aktivitas 
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penciptaan proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat menggali dan meningkatkan aktivitas belajarnya. 
Dengan metode dan media pembelajaran yang memotivasi dan meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa yang 
memiliki aktivitas belajar tinggi akan selalu aktif dalam proses pembelajaran dan 
memiliki motivasi yang besar dalam belajar sehingga mereka dapat mempelajari 
materi pelajaran tersebut dengan baik dan prestasi belajarnya juga akan baik dan 
sebaliknya. Jadi siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi akan lebih mudah 
dalam menerima pelajaran pokok bahasan stoikiometri dan pada akhirnya akan 
semakin banyak pula konsep yang dipahami. Sehingga siswa yang memiliki 
aktivitas belajar tinggi akan lebih mudah menjawab soal kognitif dibanding siswa 
yang memiliki aktifitas belajar rendah. 
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Pada prestasi afektif, aktivitas belajar siswa baik tinggi maupun rendah 
tidak memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi afektif. Dari data Tabel 
27 diketahui bahwa rataan prestasi afektif yang mempunyai aktivitas belajar tinggi 
lebih besar daripada rataan prestasi siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
rendah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 329. 
Aktivitas belajar siswa merupakan salah satu faktor intern yang dapat menentukan 
keberhasilan belajar seorang siswa. Apalagi dalam metode pembelajaran 
kooperatif yang menekankan interaksi dan kerjasama antar anggota kelompok, 
aktivitas belajar sangat diperlukan agar siswa memotivasi dirinya untuk dapat 
memahami materi yang sedang dipelajari. Siswa yang memiliki aktivitas belajar 
tinggi akan lebih mudah dalam menguasai dan menjelaskan materi pelajaran 
kepada teman sekelompoknya sehingga siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
tinggi cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi, sementara itu siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar rendah akan berusaha aktif dan berkemauan 
keras dalam belajar sehingga dapat menguasai materi stoikiometri. Hal ini 
menjelaskan bahwa siswa dengan aktivitas tinggi maupun rendah tidak 
memberikan pengaruh yang sama terhadap sikap, minat, nilai, konsep diri dan 
moral siswa. 
4. Hipotesis Keempat 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tak sama aspek kognitif diperoleh P-Value interaksi metode dan kemampuan awal 
= 0,140 > 0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode dan kemampuan awal 
terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, dan untuk aspek afektif diperoleh P-
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Value interaksi metode dan kemampuan awal = 0,664 > 0.05, maka Ho (tidak 
terdapat interaksi metode dan kemampuan awal terhadap prestasi afektif) tidak 
ditolak.  
Dari data Tabel 28 menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi jika diajar dengan metode TAI menggunakan media 
weblog rataan prestasi kognitifnya lebih besar dibandingkan yang diajar dengan 
metode STAD menggunakan media weblog. Demikianpula pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. Sedangkan apabila dilihat dari metode yang 
digunakan, siswa yang diajar dengan metode TAI menggunakan media weblog 
akan memiliki rataan prestasi kognitif yang lebih baik jika memiliki kemampuan 
awal tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
Demikianpula pada kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD 
menggunakan media weblog. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 35 halaman 329. 
Sedangkan pada prestasi afektif, dari data Tabel 29 diketahui bahwa siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi jika diajar dengan metode TAI 
menggunakan media weblog rataan prestasi afektifnya lebih besar dibandingkan 
yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog. Demikianpula 
pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Sedangkan apabila dilihat 
dari metode yang digunakan, siswa yang diajar dengan metode TAI menggunakan 
media weblog akan memiliki rataan prestasi afektif yang lebih baik jika memiliki 
kemampuan awal tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
Demikianpula pada kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD 
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menggunakan media weblog. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 35 halaman 329. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara metode 
pembelajaran dengan kemampuan awal siswa. Artinya tingkat kemampuan awal 
dan penggunaan metode pembelajaran mempunyai pengaruh yang sama terhadap 
prestasi belajar kimia stoikiometri. Hal ini dimungkinkan karena banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi proses pencapaian prestasi belajar baik dalam maupun 
luar diri siswa diluar faktor metode pembelajaran, kemampuan awal dan aktivitas 
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini, serta masih banyak 
keterbatasan dalam penelitian ini sehingga peneliti tidak dapat mengontrol faktor-
faktor tersebut di luar kegiatan belajar mengajar. 
5. Hipotesis Kelima 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tak sama aspek kognitif diperoleh P-Value interaksi metode dan aktivitas belajar = 
0,590 > 0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode dan aktivitas belajar 
terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, dan aspek afektif diperoleh P-Value 
interaksi metode dan aktivitas belajar = 0,123 > 0.05, maka Ho (tidak terdapat 
interaksi metode dan aktivitas belajar terhadap prestasi afektif) ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara penggunaan metode 
pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa aspek 
kognitif dan afektif. 
Dari data Tabel 30 menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar tinggi jika diajar dengan metode TAI menggunakan media weblog rataan 
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prestasi kognitifnya lebih besar dibandingkan yang diajar dengan metode STAD 
menggunakan media weblog). Demikianpula pada siswa yang memiliki aktivitas 
belajar rendah. Sedangkan apabila dilihat dari metode yang digunakan, siswa yang 
diajar dengan metode TAI menggunakan media weblog akan memiliki rataan 
prestasi kognitif yang lebih baik jika memiliki aktivitas belajar tinggi  daripada 
siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. Demikianpula pada kelompok siswa 
yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 329. 
Sedangkan pada prestasi afektif, dari data Tabel 31 diketahui bahwa siswa 
yang mempunyai aktivitas belajar tinggi jika diajar dengan metode TAI 
menggunakan media weblog rataan prestasi afektifnya lebih besar dibandingkan 
yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog. Demikianpula 
pada siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. Sedangkan apabila dilihat dari 
metode yang digunakan, siswa yang diajar dengan metode TAI menggunakan 
media weblog akan memiliki rataan prestasi afektif yang lebih baik jika memiliki 
aktivitas belajar tinggi daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. 
Namun pada kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD menggunakan 
media weblog akan memiliki rataan prestasi afektif yang lebih baik jika siswa 
memiliki aktivitas belajar rendah daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar 
tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 329. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara metode 
pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa. Artinya tingkat aktivitas belajar dan 
penggunaan metode pembelajaran mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap 
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prestasi belajar kimia stoikiometri. Hal ini dimungkinkan karena banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi proses pencapaian prestasi belajar baik dalam maupun 
luar diri siswa diluar faktor metode pembelajaran, kemampuan awal dan aktivitas 
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini, serta masih banyak 
keterbatasan dalam penelitian ini sehingga peneliti tidak dapat mengontrol faktor-
faktor tersebut di luar kegiatan belajar mengajar. 
6. Hipotesis Keenam 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tak sama aspek kognitif diperoleh P-Value interaksi kemampuan awal dan 
aktivitas belajar = 0,646 > 0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi kemampuan 
awal dan aktivitas belajar terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, dan aspek 
afektif diperoleh P-Value interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar = 0,740 
> 0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi kemampuan awal dan aktivitas belajar 
terhadap prestasi afektif) tidak ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada interaksi antara kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa aspek kognitif dan afektif. 
Dari data Tabel 32 menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi jika mempunyai aktivitas belajar tinggi rataan prestasi 
kognitifnya lebih besar dibandingkan yang mempunyai aktivitas belajar rendah. 
Demikianpula pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah akan memiliki 
rataan. Sedangkan apabila dilihat dari aktivitas belajar, siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar tinggi akan memiliki rataan prestasi kognitif yang lebih baik jika 
memiliki kemampuan awal tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan awal 
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rendah. Demikianpula pada kelompok siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
rendah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 329. 
Sedangkan pada prestasi afektif, dari data Tabel 33 diketahui bahwa siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi jika mempunyai aktivitas belajar tinggi 
rataan prestasi afektifnya lebih besar dibandingkan yang mempunyai aktivitas 
belajar rendah. Demikianpula pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
Sedangkan apabila dilihat dari aktivitas belajar, siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar tinggi akan memiliki rataan prestasi afektif yang lebih baik jika memiliki 
kemampuan awal tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
Demikianpula pada kelompok siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 329. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, tidak ada interaksi antara kemampuan 
awal dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar kimia pokok bahasan 
stoikiometri. Artinya tingkat kemampuan awal dan tingkat aktivitas belajar siswa 
mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar kimia stoikiometri. 
Hal ini dimungkinkan karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pencapaian prestasi belajar baik dalam maupun luar diri siswa diluar faktor 
metode pembelajaran, kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa yang 
digunakan dalam penelitian ini, serta masih banyak keterbatasan dalam penelitian 




7. Hipotesis Ketujuh 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tak sama aspek kognitif diperoleh P-Value interaksi metode, kemampuan awal 
serta aktivitas belajar = 0,715 > 0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode, 
kemampuan awal serta aktivitas belajar terhadap prestasi kognitif) tidak ditolak, 
dan untuk aspek afektif diperoleh P-Value interaksi metode, kemampuan awal 
serta aktivitas belajar = 0,668 > 0.05, maka Ho (tidak terdapat interaksi metode, 
kemampuan awal serta aktivitas belajar terhadap prestasi afektif) tidak ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi metode, kemampuan 
awal serta aktivitas belajar terhadap prestasi kognitif dan afektif. 
Dari data Tabel 34 menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi dan aktivitas belajar tinggi jika diajar dengan metode TAI 
menggunakan media weblog rataan prestasi kognitifnya lebih besar dibandingkan 
yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog. Demikianpula 
pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan aktivitas belajar rendah. 
Dan juga pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah dan aktivitas belajar 
tinggi. Penjelasan tersebut juga berlaku pada siswa yang memiliki kemampuan 
awal rendah dan aktivitas belajar rendah. Sedangkan apabila dilihat dari metode 
yang digunakan dan kemampuan awalnya, siswa yang diajar dengan metode TAI 
menggunakan media weblog dan kemampuan awal tinggi akan memiliki rataan 
prestasi kognitif yang lebih baik jika memiliki aktivitas belajar tinggi daripada 
siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. Demikianpula pada kelompok siswa 
yang diajar dengan metode TAI menggunakan media weblog dan kemampuan 
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awal rendah. Dan juga pada kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD 
menggunakan media weblog dan kemampuan awal tinggi. Penjelasan tersebut 
juga berlaku pada kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD 
menggunakan media weblog dan kemampuan awal rendah. Sedangkan apabila 
dilihat dari metode yang digunakan dan aktivitas belajarnya, siswa yang diajar 
dengan metode TAI menggunakan media weblog dan aktivitas belajarnya tinggi 
akan memiliki rataan prestasi kognitif yang lebih baik jika siswa memiliki 
aktivitas belajar tinggi daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. 
demikianpula pada kelompok siswa yang diajar dengan metode TAI 
menggunakan media weblog dan aktivitas belajarnya rendah. Dan juga pada 
kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog 
dan aktivitas belajar tinggi. Penjelasan tersebut juga berlaku pada kelompok siswa 
yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog dan aktivitas 
belajar rendah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 
halaman 329. 
Sedangkan pada prestasi afektif, dari data Tabel 35 diketahui bahwa siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi dan aktivitas belajar tinggi jika diajar 
dengan metode TAI menggunakan media weblog rataan prestasi afektifnya lebih 
besar dibandingkan yang diajar dengan metode STAD menggunakan media 
weblog. Demikianpula pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan 
aktivitas belajar rendah. Dan juga pada siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah dan aktivitas belajar tinggi. Penjelasan tersebut juga berlaku pada siswa 
yang memiliki kemampuan awal rendah dan aktivitas belajar rendah. Sedangkan 
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apabila dilihat dari metode yang digunakan dan kemampuan awalnya, siswa yang 
diajar dengan metode TAI menggunakan media weblog dan kemampuan awal 
tinggi akan memiliki rataan prestasi afektif yang lebih baik jika memiliki aktivitas 
belajar tinggi daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. 
Demikianpula pada kelompok siswa yang diajar dengan metode TAI 
menggunakan media weblog dan kemampuan awal rendah. Namun pada 
kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog 
dan kemampuan awal tinggi akan memiliki rataan prestasi afektif yang lebih baik 
jika siswa memiliki aktivitas belajar rendah daripada siswa yang memiliki 
aktivitas belajar tinggi. Demikian juga pada kelompok siswa yang diajar dengan 
metode STAD menggunakan media weblog dan kemampuan awal rendah. 
Sedangkan apabila dilihat dari metode yang digunakan dan aktivitas belajarnya, 
siswa yang diajar dengan metode TAI menggunakan media weblog dan aktivitas 
belajarnya tinggi akan memiliki rataan prestasi afektif yang lebih baik jika 
memiliki kemampuan awal tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah. Demikianpula pada kelompok siswa yang diajar dengan metode TAI 
menggunakan media weblog dan aktivitas belajarnya rendah. Dan juga pada 
kelompok siswa yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog 
dan aktivitas belajar tinggi. Penjelasan tersebut juga berlaku pada kelompok siswa 
yang diajar dengan metode STAD menggunakan media weblog dan aktivitas 
belajar rendah. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 
halaman 329. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara metode 
pembelajaran, kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar kimia pokok bahasan stoikiometri. Artinya tingkat kemampuan awal, 
tingkat aktivitas belajar dan penggunaan metode pembelajaran mempunyai 
pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar kimia stoikiometri. Hal ini 
dimungkinkan karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses pencapaian 
prestasi belajar baik dalam maupun luar diri siswa diluar faktor metode 
pembelajaran, kemampuan awal dan aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam 
penelitian ini, serta masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini sehingga 
peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor tersebut di luar kegiatan belajar 
mengajar. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin, akan tetapi peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil yang diperoleh 
mungkin tidak sesuai dengan harapan. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yang 
mempengaruhi atau membatasi hasil penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara 
lain : 
1. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan sebenarnya 
dirasakan sangat kurang, sehingga ada kemungkinan pengaruh perlakuan 
belum tampak jelas. Ada keinginan dari peneliti untuk menambah jumlah jam 
pertemuan akan tetapi terkait dengan pembagian alokasi waktu tiap 
kompetensi dasar. 
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2. Pembelajaran dengan metode STAD dan TAI masih dianggap sebagai hal 
yang baru, baik oleh guru maupun siswa sehingga proses belajar mengajar 
yang terjadi tidak dapat berjalan secara maksimal. 
3. Media weblog yang digunakan masih menggunakan system LAN (Local Area 
Network) sehingga siswa hanya dapat mengaksesnya pada saat jam masuk 
sekolah saja. 
4. Kerjasama tiap kelompok masih rendah, sehingga saat berdiskusi hanya 
beberapa orang siswa saja yang bekerja. Meskipun berdasarkan perhitungan 
dengan minitab 15 siswa terdistribusi secara homogen, namun kenyataannya 
setelah bekerja dalam kelompok sistem kerja kurang kooperatif. 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu 
pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Siswa yang mendapat perlakuan dengan metode pembelajaran TAI 
menggunakan media weblog mempunyai rataan prestasi kognitif (77,82) lebih 
besar dibandingkan rataan prestasi kognitif dengan metode pembelajaran 
STAD menggunakan media weblog (73,70), sedangkan untuk prestasi belajar 
afektif yang diajar menggunakan metode TAI menggunakan media weblog 
(123,42) lebih besar dari pada rataan prestasi afektif yang diajar menggunakan 
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metode STAD menggunakan media weblog (116,97). Sehingga terdapat 
pengaruh penggunaan metode pembelajaran STAD menggunakan media 
weblog dan TAI menggunakan media weblog terhadap prestasi belajar kimia 
baik kognitif maupun afektif pada materi stoikiometri kelas X semester gasal 
SMA Negeri 2 Magelang tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi rataan prestasi kognitifnya 
(78,67) lebih besar dibandingkan rataan prestasi kognitif siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah (73,33), sedangkan untuk prestasi belajar 
afektif yang mempunyai kemampuan awal tinggi (122,25) lebih besar dari 
pada rataan prestasi siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah 
(118,49). Sehingga terdapat pengaruh kemampuan awal tinggi dan rendah 
terhadap prestasi kognitif dan afektif belajar kimia, akan tetapi tidak signifikan 
antara kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap prestasi afektif belajar 
kimia pada materi stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 2 
Magelang tahun pelajaran 2009/2010. 
3. Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi rataan prestasi kognitifnya (77,52) 
lebih besar dibandingkan rataan prestasi kognitif siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar rendah (74,00), sedangkan sedangkan untuk prestasi belajar 
afektif yang mempunyai aktivitas belajar tinggi (120,50) lebih besar dari pada 
rataan prestasi siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah (119,89). 
Sehingga terdapat pengaruh aktivitas belajar tinggi dan rendah terhadap 
prestasi kognitif belajar kimia, akan tetapi tidak terdapat pengaruh aktivitas 
tinggi dan rendah terhadap prestasi afektif belajar kimia pada materi 
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stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 2 Magelang tahun pelajaran 
2009/2010. 
4. Tingkat kemampuan awal dan penggunaan metode pembelajaran mempunyai 
pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar kimia stoikiometri. Sehingga 
tidak ada interaksi antara metode pembelajaran STAD menggunakan media 
weblog dan TAI menggunakan media weblog serta tinggi rendahnya 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia baik kognitif maupun 
afektif materi stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 2 Magelang 
tahun pelajaran 2009/2010.  
5. Tingkat aktivitas belajar dan penggunaan metode pembelajaran mempunyai 
pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar kimia stoikiometri. Sehingga 
tidak ada interaksi antara metode pembelajaran STAD menggunakan media 
weblog dan TAI menggunakan media weblog serta tinggi rendahnya aktivitas 
belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia baik kognitif maupun afektif 
materi stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 2 Magelang tahun 
pelajaran 2009/2010.  
6. Tingkat kemampuan awal dan tingkat aktivitas belajar siswa mempunyai 
pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar kimia stoikiometri. Sehingga 
tidak ada interaksi antara tinggi rendahnya kemampuan awal serta tinggi 
rendahnya aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar kimia baik kognitif 
maupun afektif materi stoikiometri kelas X semester gasal SMA Negeri 2 
Magelang tahun pelajaran 2009/2010.  
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7. Tingkat kemampuan awal, tingkat aktivitas belajar dan penggunaan metode 
pembelajaran mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar 
kimia stoikiometri. Sehingga tidak ada interaksi antara metode pembelajaran 
STAD menggunakan media weblog dan TAI menggunakan media weblog, 
tinggi rendahnya kemampuan awal dan tinggi rendahnya aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar kimia baik kognitif maupun afektif materi 
pokok stoikiometri siswa kelas X semester gasal SMA Negeri 2 Magelang 




Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang dapat peneliti sampaikan: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Pengunaan metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI menggunakan 
media weblog dapat diterapkan pada pembelajaran kimia materi stoikiometri. 
b. Media weblog dapat diterapkan untuk mempermudah siswa mempelajari dan 
menguasai materi stoikiometri. 
c. Metode pembelajaran STAD dan TAI menggunakan media weblog dapat 
diterapkan pada semua tingkatan kemampuan awal, baik tinggi maupun 
rendah. 
d. Metode pembelajaran STAD dan TAI menggunakan media weblog dapat 
diterapkan pada semua tingkatan aktivitas belajar, baik tinggi maupun rendah. 
2. Implikasi Praktis 
a. Untuk mengajar materi stoikiometri sebaiknya menggunakan metode TAI 
menggunakan media weblog. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, pembelajaran dengan metode TAI menggunakan media weblog 
lebih baik dibandingkan dengan metode STAD menggunakan media weblog 
pada pembelajaran kimia materi stoikiometri. 
b. Untuk mengajar materi stoikiometri sebaiknya memperhatikan kemampuan 
awal, karena siswa dengan kemampuan awal tinggi mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan awal rendah. 
c. Untuk mengajar materi stoikiometri sebaiknya memperhatikan aktivitas 
belajar karena siswa dengan kemampuan awal tinggi mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan awal rendah.  
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Pengajar: 
a. Dalam penggunaan metode pembelajaran STAD dan TAI, hendaknya 
dilakukan dengan persiapan yang matang, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan lancar sesuai dengan rencana. Beberapa hal yang perlu disiapkan 
dalam penggunaan metode pembelajaran STAD dan TAI antara lain: a. 
Siapkan semua media pembelajaran yang akan digunakan, seperti media 
weblog yang mencakup semua materi yang akan diajarkan beserta alat 
evaluasinya, b. Kuasai materi yang akan disampaikan, c. Bagi kelompok 
seheterogen mungkin sehingga terjadi interaksi siswa diantara 
kelompoknya. 
2. Kepada Peneliti: 
a. Perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar, sehingga dapat menambah pengetahuan guru 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan metode TAI 
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